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ABSTRAK

PENGARUH KEPERCAYAAN DIRI, KOMPETENSI INDIVIDU
DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
TERHADAP KESIAPAN KERJA MAHASISWA TINGKAT
AKHIR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA

Oleh:
Nurdella Rahmadhani

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan diri,
kompetensi individu, dan keterampilan komunikasi interpersonal terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, kesiapan kerja menjadi
faktor penting bagi mahasiswa untuk berhasil memasuki dunia kerja. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, melibatkan 100
responden dari berbagai program studi. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis linear berganda. Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan
diri secara parsial berpengaruh terhadap kesiapan kerja, kompetensi individu
secara parsial berpengaruh terhadap kesiapan kerja dan keterampilan komunikasi
interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
Sedangkan secara simultan ada pengaruh kepercayaan diri, kompetensi individu,
dan keterampilan komunikasi interpersonal terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Secara simultan,
ketiga variabel ini dapat menjelaskan 45,4% variasi dalam kesiapan kerja
mahasiswa. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan
untuk lebih fokus pada pengembangan soft skills mahasiswa agar mereka lebih
siap menghadapi tantangan di dunia kerja.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu, keterampilan Komunikasi
Interpersonal, kesiapan kerja



ABSTRACT

THE EFFECT OF SELF-CONFIDENCE, INDIVIDUAL COMPETENCE
AND INTERPERSONAL COMMUNICATION SKILLS ON WORK
READINESS OF FINAL LEVEL STUDENTS OF MUHAMMADIYAH
UNIVERSITY OF
NORTH SUMATERA

By:
Nurdella Rahmadhani

This study aims to analyze the influence of self-confidence, individual competence,
and interpersonal communication skills on the work readiness of final year
students at the University of Muhammadiyah North Sumatra in an increasingly
competitive era of globalization, work readiness is an important factor for
students to successfully enter the workforce. This study uses a quantitative
approach with a survey method, involving 100 respondents from various study
programs. This study uses multiple linear analysis techniques. The results of the
analysis show that self-confidence partially influences work readiness, individual
competence partially influences work readiness and interpersonal communication
skills have a significant influence on student work readiness. While
simultaneously there is an influence of self-confidence, individual competence,
and interpersonal communication skills on the work readiness of final year
students at the University of Muhammadiyah North Sumatra. Simultaneously,
these three variables can explain 45.4% of the variation in student work
readiness. This study provides recommendations for educational institutions to
focus more on developing students’ soft skills so that they are better prepared to
face challenges in the world of work.

Keywords: Self-Confidence, Individual Competence, Interpersonal
Communication Skills, Work Readiness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang terus berkembang, kesiapan kerja menjadi faktor
utama yang menentukan keberhasilan individu dalam memasuki dunia kerja.
Mahasiswa tingkat akhir, sebagai generasi penerus, diharapkan memiliki
kompetensi dan kepercayaan diri yang tinggi untuk dapat bersaing dan beradaptasi
dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin dinamis. Mahasiswa dianggap
sebagai agen perubahan sosial yang memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan diri dan mempersiapkan diri dengan baik sebelum memasuki
dunia kerja. Oleh karena itu, kesiapan kerja menjadi aspek yang sangat penting
untuk dikaji guna memahami faktor-faktor yang berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di dunia
kerja.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sebagai institusi
pendidikan memiliki peran penting dalam membekali mahasiswa dengan
keterampilan dan pengetahuan yang relevan agar mereka lebih siap menghadapi
dunia kerja. Kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kepercayaan diri, kompetensi individu, dan keterampilan komunikasi
interpersonal. Kepercayaan diri merupakan aspek psikologis yang berperan
penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Kepercayaan diri
merupakan bagian penting yang dapat mempengaruhi cara mahasiswa berinteraksi

di lingkungan kerja. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi biasanya



lebih berdedikasi dalam mencari kesempatan dan menghadapi tantangan.
Kepercayaan diri ialah situasi dimana kita dapat mencapai tujuan dalam hidup dan
memiliki keyakinan positif mengenai kemampuan yang dimiliki, dengan adanya
kepercayaan diri kita dapat melakukan sesuatu dengan tenang dan meyakini
bahwasanya kita mampu melakukan sesuatu hal dengan baik (Kartini 2019).
Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif
dalam mencari peluang kerja, lebih siap menghadapi proses seleksi kerja, serta
lebih  mampu menghadapi tantangan di tempat kerja. Mereka mampu
berkomunikasi dengan lebih baik, beradaptasi dengan cepat, dan menunjukkan
sikap positif yang diperlukan didalam lingkungan kerja. Dalam hal ini,
kepercayaan diri tidak hanya memberi berdampak pada kemampuan individu
untuk mendapatkan sebuah pekerjaan, tetapi juga berpengaruh pada Kkinerja
mereka di tempat kerja. Kepercayaan diri adalah suatu kepercayaan kepada orang
lain didalam hal ini kita dapat mengontrol hidup dan memiliki rencana untuk
kedepannya dan membentuk karakter diri (Wiranegara, 2019). Kepercayaan diri
adalah suatu keterkaitan tentang cerminan diri sendiri yang terdapat sisi negatif
dan positif dari sesuatu individu atau seseorang. Hal ini menjadi keterkaitan
dengan menghargai diri sendiri yang memiliki kemampuan dan keberanian
seseorang dalam melakukan aktifitas atau tidakan-tindakan yang memiliki
dampak untuk diri sendiri dan orang sekitar.

Kompetensi individu juga menjadi faktor kunci dalam kesiapan kerja.
Kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk memenuhi tuntutan dunia kerja. Mahasiswa yang memiliki kompetensi

yang baik akan lebih siap dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di tempat



kerja serta mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis. Oleh
karena itu, institusi pendidikan harus berfokus pada pengembangan kompetensi
mahasiswa agar mereka memiliki kesiapan kerja yang optimal. Kompetensi
individu, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, juga berperan
penting didalam menciptakan daya saing mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
kompetensi yang baik akan lebih siap untuk memenuhi tuntutan dunia kerja.
Kompetensi individu merupakan salah satu faktor utama yang menentukan sukses
atau tidaknya seseorang dalam usaha karena didalam kompetensi individu ini kita
harus memiliki kemampuan berorganisasi, memiliki kemampuan menggunakan
sistem dengan baik dan mampu mengorganisir segala jenis aktivitas apapun
(Stoner, Siswanti 2020). Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu berfokus pada
pengembangan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Kompetensi
individu adalah keahlian yang ada pada diri manusia, untuk melakukan sesuatu
hal dengan baik yang didalamnya memiliki keuntungan diantara keduanya dan
kompentensi individu merupakan sesuatu kemampuan yang wajib dan harus
dimiliki setiap individu dan didalamnya memiliki pengetahuan , keterampilan dan
skill yang baik (Hikmah 2020).

Selain itu, keterampilan komunikasi interpersonal merupakan aspek yang
tidak kalah penting dalam menentukan kesiapan kerja mahasiswa. Kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik, bekerja dalam tim, serta membangun relasi
profesional menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia Kkerja.
Mahasiswa yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik akan
lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja dan lebih efektif dalam

menjalankan tugas mereka.



Berdasarkan hasil observasi terhadap mahasiswa tingkat akhir UMSU,
masih ditemukan beberapa permasalahan terkait kesiapan Kkerja. Beberapa
mahasiswa masih merasa kurang percaya diri dalam menghadapi proses
rekrutmen, seperti wawancara kerja dan seleksi ketat di perusahaan besar.
Kepercayaan diri yang rendah sering kali disebabkan oleh minimnya pengalaman
dan kurangnya latihan dalam berkomunikasi secara profesional. Selain itu,
sebagian mahasiswa merasa bahwa kompetensi yang mereka miliki belum cukup
untuk memenuhi standar dunia kerja. Hal ini terkait dengan kurangnya
pengalaman kerja yang dapat meningkatkan nilai mereka di mata pemberi kerja.
Meskipun UMSU telah menyediakan berbagai program pelatihan dan
pengembangan keterampilan, tingkat partisipasi mahasiswa dalam program-
program tersebut masih tergolong rendah.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi kesiapan
kerja mahasiswa, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepercayaan diri, kompetensi individu, dan keterampilan komunikasi
interpersonal terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir di UMSU. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja serta memberikan
rekomendasi bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas lulusan
mereka.

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), yang dalam beberapa tahun terakhir ini
menunjukkan tingkat kelulusan yang tinggi. UMSU merupakan salah satu

perguruan tinggi swasta terbesar di Sumatera Utara, memiliki mahasiswa yang



berasal dari berbagai latar belakang sosial dan akademis. UMSU menyediakan
berbagai program studi yaitu ilmu pengetahuan sosial, ekonomi, hukum, dan
teknik. UMSU juga memiliki berbagai program pengembangan keterampilan,
seperti pelatihan kewirausahaan, seminar karir, dan program magang yang
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja. Mahasiswa tingkat akhir dipilih menjadi objek penelitian dikarenakan
mereka berada pada fase transisi antara dunia akademis dengan dunia kerja. Pada
fase ini, mahasiswa diharuskan sudah memiliki tingkat kepercayaan diri,
kompetensi individu, dan keterampilan yang memadai untuk mampu bersaing
dalam lingkungan kerja. Dapat dilihat dari hasil survei wawancara bersama ketua
CDAC umsu mengenai kesiapan kerja mahasiswa umsu dan mengenai kesiapan
mahasiswa yang sudah menggunakan lulusan dalam dunia kerja dilihat melalui
Pelaksanaan tracer study lulusan UMSU pada tahun 2019 menggunakan target
populasi 4856 lulusan UMSU (S1 dan D3) tahun 2017. Secara umum hasil tracer
study tersebut menunjukkan beberapa hal yang menggembirakan dimana masa
tunggu lulusan mendapatkan pekerjaan pertama dibawah 4 bulan setelah lulus dan
memiliki hubungan keeratan antara bidang studi dan pekerjaaan responden.
Sebagian besar lulusan UMSU berhasil mendapatkan pekerjaan dalam waktu
relatif singkat, dengan 70% lulusan memperoleh pekerjaan pertama dalam waktu
kurang dari 4 bulan setelah lulus. Mayoritas lulusan bekerja di sektor swasta
dengan pendapatan awal berkisar Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 per bulan.
Metode pembelajaran yang paling efektif menurut responden adalah perkuliahan
dan kerja lapangan, sementara demonstrasi dan partisipasi dalam riset masih perlu

ditingkatkan. Sebanyak 352 responden menyatakan bahwa pekerjaan mereka



sangat erat dengan bidang studi yang ditempuh, sementara 422 responden merasa
pekerjaan mereka sesuai dengan jenjang pendidikan terakhir. Namun, masih
terdapat kesenjangan dalam beberapa kompetensi penting seperti toleransi,
loyalitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Untuk meningkatkan kualitas
lulusan, tracer study perlu diwajibkan agar data lebih representatif, jaringan
alumni dan fakultas harus diperkuat, serta kurikulum harus lebih diselaraskan
dengan kebutuhan industri. Selain itu, kolaborasi dengan stakeholder dan
perusahaan perlu ditingkatkan guna mempercepat penyerapan lulusan melalui
rekrutmen dini dan standarisasi kompetensi.

Berdasarkan hasil survei wawancara dapat disimpulkan Lulusan UMSU
tahun 2017 menunjukkan kesiapan kerja yang cukup baik, dengan 70% lulusan
mendapatkan pekerjaan pertama dalam waktu kurang dari 4 bulan setelah lulus.
Dari total 4.856 lulusan, sebanyak 535 orang (9,67%) berpartisipasi dalam tracer
study. 95% lulusan telah bekerja, mayoritas di perusahaan swasta, dengan
pendapatan awal Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 per bulan. Metode pembelajaran
yang paling efektif menurut responden adalah perkuliahan dan kerja lapangan,
sementara demonstrasi dan partisipasi mahasiswa dalam riset masih perlu
ditingkatkan. Sebanyak 352 responden menyatakan hubungan sangat erat antara
bidang studi dengan pekerjaan, dan 422 responden merasa pekerjaan mereka
sesuai dengan jenjang pendidikan terakhir.

Meskipun lulusan UMSU secara umum telah memiliki kompetensi yang
dibutuhkan dunia kerja, masih terdapat kesenjangan dalam beberapa aspek, seperti
toleransi, loyalitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Untuk meningkatkan

kesiapan kerja lulusan, tracer study merekomendasikan peningkatan keterlibatan



alumni dan fakultas, penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri, serta
penguatan soft skills melalui metode pembelajaran yang lebih interaktif.

Selain itu mahasiswa mempersiapkan diri untuk survei mengenai kesiapan
mahasiswa umsu pada periode 2020, Lulusan UMSU tahun 2018 menunjukkan
kesiapan kerja yang cukup baik, dengan rata-rata masa tunggu mendapatkan
pekerjaan pertama di bawah 5 bulan setelah lulus. Dari total 3967 lulusan,
sebanyak 664 orang (16,74%) berpartisipasi dalam tracer study. Sebanyak 84,9%
lulusan telah bekerja, dengan mayoritas bekerja di perusahaan/instansi nasional
dan memperoleh pendapatan awal sekitar Rp 3.000.000 per bulan. Hubungan
antara bidang studi dan pekerjaan juga tergolong tinggi, dengan tingkat kesesuaian
di atas 84%.

Metode pembelajaran yang dinilai paling efektif adalah demonstrasi dan
perkuliahan, sementara partisipasi mahasiswa dalam riset masih perlu ditingkatka.
Cara utama lulusan memperoleh pekerjaan adalah melalui iklan lowongan kerja,
job fair, pusat pengembangan karir, dan membangun jaringan sejak kuliah.
Meskipun lulusan umumnya telah memiliki kompetensi yang dibutuhkan di dunia
kerja, masih terdapat kesenjangan dalam manajemen proyek, inisiatif, kemampuan
memecahkan masalah, komunikasi, berpikir kritis, keterampilan internet, dan
bahasa Inggris. Untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan, perlu adanya
peningkatan sinergi antara UMSU dengan alumni dan fakultas guna memperluas
jaringan kerja, serta penyesuaian kurikulum untuk memperkuat soft skills yang
dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, peningkatan porsi magang yang relevan
dengan bidang studi juga diperlukan agar lulusan lebih siap menghadapi tuntutan

industri. Kesimpulan mengenai hasil survei kesiapan kerja mahasisiwa pada tahun



2020 memberikan hasil Lulusan UMSU tahun 2018 menunjukkan kesiapan kerja
yang cukup baik, dengan rata-rata masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama
di bawah 5 bulan setelah lulus. Dari total 3967 lulusan, sebanyak 664 orang
(16,74%) berpartisipasi dalam tracer study. Sebanyak 84,9% lulusan telah bekerja,
dengan mayoritas bekerja di perusahaan/instansi nasional dan memperoleh
pendapatan awal sekitar Rp 3.000.000 per bulan. Hubungan antara bidang studi
dan pekerjaan juga tergolong tinggi, dengan tingkat kesesuaian di atas 84%.

Metode pembelajaran yang dinilai paling efektif adalah demonstrasi dan
perkuliahan, sementara partisipasi mahasiswa dalam riset masih perlu
ditingkatkan. Cara utama lulusan memperoleh pekerjaan adalah melalui iklan
lowongan kerja, job fair, pusat pengembangan karir, dan membangun jaringan
sejak kuliah. Meskipun lulusan umumnya telah memiliki kompetensi yang
dibutuhkan di dunia kerja, masih terdapat kesenjangan dalam manajemen proyek,
inisiatif, kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, berpikir Kkritis,
keterampilan internet, dan bahasa Inggris. Untuk meningkatkan kesiapan kerja
lulusan, perlu adanya peningkatan sinergi antara UMSU dengan alumni dan
fakultas guna memperluas jaringan kerja, serta penyesuaian kurikulum untuk
memperkuat soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, peningkatan
porsi magang yang relevan dengan bidang studi juga diperlukan agar lulusan lebih
siap menghadapi tuntutan industri.

Pada tahun 2021 presentase kesiapan kerja mahasiswa umsu mencapai
nilai sebesar Lulusan UMSU tahun 2019 memiliki kesiapan kerja yang cukup
baik, dengan masa tunggu rata-rata 3,1 bulan setelah wisuda untuk mendapatkan

pekerjaan pertama. Dari total 4.086 lulusan, sebanyak 2.027 orang bersedia



mengisi kuesioner, namun yang benar-benar berpartisipasi hanya 756 orang
(respon rate 37,8%). 59,3% lulusan telah bekerja, 12,7% berwirausaha, 10,4%
melanjutkan studi, sementara 11,1% masih mencari pekerjaan dan 5,4% belum
memungkinkan bekerja. Mayoritas lulusan bekerja di Medan, Binjai, dan Serdang
Bedagai. Dari segi pekerjaan, rata-rata gaji pertama lulusan UMSU adalah Rp
2.700.000 per bulan. Sebanyak 50,7% bekerja di institusi nasional, 37% di
perusahaan swasta, 27,5% di instansi pemerintah, 19,8% sebagai wiraswasta,
8,3% di BUMN/BUMD, dan 7,3% di LSM. Keselarasan pekerjaan dengan bidang
studi (horizontal) hanya 36,9%, menunjukkan bahwa mayoritas lulusan bekerja di
bidang yang tidak sesuai dengan jurusannya. Namun, 75,5% lulusan merasa
pekerjaannya sesuai dengan level pendidikan terakhir mereka (keselarasan
vertikal). Dalam aspek kompetensi, terdapat kesenjangan antara kompetensi yang
dikuasai dan yang dibutuhkan di dunia kerja, terutama dalam bahasa Inggris,
komunikasi, pengembangan diri, kerja tim, teknologi informasi, dan etika
profesional. Program studi perlu meningkatkan keterampilan ini agar lulusan lebih
siap menghadapi tantangan industri. Dari segi metode pembelajaran, lulusan
menilai program studi telah menekankan berbagai metode seperti perkuliahan,
magang, praktikum, kerja lapangan, dan diskusi, namun demonstrasi oleh dosen
masih kurang. Dosen dengan pengalaman industri diperlukan agar pembelajaran
lebih aplikatif. Kesimpulan dari hasil survei diatas mengenai kesiapan kerja
mahasiswa yaitu Lulusan UMSU tahun 2019 memiliki kesiapan kerja yang cukup
baik dengan masa tunggu rata-rata 3,1 bulan untuk mendapatkan pekerjaan
pertama. Dari total 4.086 lulusan, sebanyak 756 orang (37,8%) berpartisipasi

dalam tracer study. 59,3% lulusan telah bekerja, 12,7% berwirausaha, dan 10,4%
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melanjutkan studi, sementara sisanya masih mencari pekerjaan atau belum
memungkinkan bekerja.

Mayoritas lulusan bekerja di institusi nasional (50,7%), diikuti oleh
perusahaan swasta (37%), instansi pemerintah (27,5%), dan BUMN/BUMD
(8,3%), dengan rata-rata gaji pertama Rp 2.700.000 per bulan. Namun, kesesuaian
bidang kerja dengan program studi masih rendah (hanya 36,9%), meskipun 75,5%
lulusan merasa pekerjaan mereka sesuai dengan jenjang pendidikan terakhir. Dari
segi kompetensi, lulusan UMSU masih menghadapi kesenjangan terutama dalam
bahasa Inggris, komunikasi, pengembangan diri, kerja tim, teknologi informasi,
dan etika profesional. Selain itu, metode pembelajaran berbasis demonstrasi dari
dosen masih kurang, sehingga perlu lebih banyak pengajar dengan pengalaman
industri. Secara keseluruhan, lulusan UMSU cukup cepat terserap di dunia Kerja,
namun masih perlu penyesuaian kurikulum agar lebih relevan dengan industri,
peningkatan pelatihan soft skills, serta penguatan keterampilan bahasa Inggris dan
teknologi informasi agar daya saing lulusan lebih tinggi. Dapat disimpulkan
mengenai perbandingan lulusan antara tahun 2019 -2021

Tabel 1.1
Tabel perbandingan Tracer study Umsu 2019-2021

| Aspek || 2019 | 2020 | 2021 || Tren
Masa Tunggu Meningkat di
Pekerjaan < 4 bulan < 5 bulan 3,1 bulan 2021
Persentase
Lulusan 95% 84,9% 59,3% Menurun
Bekerja
Pendapatan . . . Menurun di
Awal Rp 1-3 juta Rp 3 juta Rp 2,7 juta 2021
Keselarasan H_ubungan . |>84% sesuai  ||36,9% sesuali

. bidang studi . . . . Menurun
Pekerjaan tinggi bidang studi bidang studi
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| Aspek || 2019 || 2020 || 2021 ||  Tren
Metode . . Magang,
Pembelajaran Egrr'ka ulléag?]n;&n Deerrlzltj)lri];?rfl & praktikum, kerja ||Lebih variatif
Efektif Jalapangan |ip lapangan
Pemecahan Manajemen Bahasa Inggris, Lebih banvak
Kesenianaan masalah, proyek, komunikasi, Keteram il);n
Ko Je tegsi berpikir kritis, |inisiatif, Kerja tim, ol P
P toleransi, komunikasi, teknologi gi erbaiki
loyalitas bahasa Inggris |[informasi, etika P

Secara keseluruhan, meskipun lulusan UMSU masih memiliki peluang

kerja yang cukup baik, terdapat tren penurunan dalam daya serap lulusan di dunia

kerja, penurunan kesesuaian bidang studi dengan pekerjaan, serta semakin

meluasnya kesenjangan kompetensi yang dibutuhkan oleh industri. Untuk

meningkatkan kesiapan kerja lulusan, UMSU perlu menyesuaikan kurikulum

dengan kebutuhan industri, meningkatkan pelatihan soft skills, memperkuat

penguasaan bahasa Inggris dan teknologi informasi, serta memperbanyak dosen

dengan pengalaman industri agar pembelajaran lebih aplikatif. Selain itu,

penguatan jaringan alumni dan program pengembangan karir juga perlu dilakukan

untuk mempercepat masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan. Dengan

langkah-langkah ini, lulusan UMSU diharapkan dapat lebih kompetitif dan

memiliki daya saing yang lebih tinggi di dunia kerja.

Pengumpulan data ini akan dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir dari

berbagai program studi di UMSU melalui survei wawancara dan observasi, yang

bertujuan untuk mengukur seberapa besar tingkat kepercayaan diri, kompetensi

individu, dan pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki

setiap mahasiswa. Data ini akan dianalisis untuk melihat bagaimana ketiga

variabel ini dapat mempengaruhi kesiapan kerja setiap mahasiswa didalam dunia

pekerjaaan. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran yang
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lebih jelas mengenai bagaimana kesiapan mahasiswa UMSU dalam menghadapi
tantangan didalam dunia kerja.

Dari permasalahan yang ditemukan ini merupakan hal yang perlu disoroti
dengan serius dan menjadi titik fokus, karena saat ini persaingan didalam dunia
kerja semakin ketat dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
yang berimbas pada persaingan disegala bidang, terutama dalam dunia Kerja.
Melihat mengenai persaingan dalam dunia kerja ini indonesia harus banyak
memperbaiki. Hal ini menjadi sangat penting dikarenakan jika SDM indonesia
sangat tidak kompetitif, dan imbasnya akan kepada besarnya tingkat
pengangguran yang terjadi. Dengan hal tersebut maka pentingnya meningkatkan
kapasitas SDM agar semakin memiliki tingkat daya saing yang tinggi dan
berkualitas dalam menghadapi persaingan global ini.

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga variabel utama
yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara di dunia Kkerja, yaitu kepercayaan diri,
kompetensi individu, dan pengembangan keterampilan. Kepercayaan diri yang
dimaksud disini adalah sejauh manapun mahasiswa merasa yakin dengan
kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dalam dunia kerja, seperti
proses rekrutmen dan adaptasi di tempat kerja. Kompetensi individu mencakup
kemampuan teknis dan soft skills yang dimiliki oleh mahasiswa, termasuk berfikir
kritis, komunikasi, dan mampu menguasai teknologi. Sementara itu,
pengembangan keterampilan merujuk pada partisipasi mahasiswa dalam program
pelatihan dan pengembangan yang disediakan oleh universitas untuk

mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja. Penelitian ini tidak akan
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membahas faktor-faktor lain seperti latar belakang ekonomi, pengalaman kerja
sebelumnya, atau kondisi dunia kerja eksternal yang mungkin juga mempengaruhi
daya saing mahasiswa, karena fokus penelitian ini hanya pada variabel yang dapat
dikembangkan selama masa perkuliahan di UMSU.

Maka mengingat pentingnya permasalahan ini untuk dibahas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri,
Kompetensi Individu dan Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara”.

1.2.  ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan dapat dijabarkan
identifikasi dalam masalah ini adalah :

1. Penurunan tingkat penyerapan lulusan umsu dalam dunia kerja, dilihat dari
presentase lulusan yang langsung bekerja setelah lulus mengalami
penurunan tahun 2019 sampai dengan 2021, dan meningkatnya persaingan
di dunia kerja serta kurangnya kesiapan lulusan dalam memenuhi standar
industri menjadi faktor utama yang menyebabkan penurunan ini.

2. Keselarasan antara bidang studi dengan pekerjaan masih rendah, terjadi pada
tahun 2021, menurun dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini menunjukan
bahwa banyak lulusan yang belum memiliki kompetensi spesifik yang sesuai
dengan kebutuhan industri

3. Kurangnya kepercayaan diri dalam menghadapi dunia kerja, sebagian
mahasiswa masih kurang percaya diri saat menghadapi proses seleksi seperti

wawancara dan tes perusahaan, minimnya pengalaman kerja serta kurangnya
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keterampilan komunikasi profesional menjadi faktor utama dalam

permasalahan ini.
4. Adanya kesenjangan dalam keterampilan kerja yang dibutuhkan industri,
berdasarkan data tracer study umsu 2021, menyebutkan adanya kesenjangan
dalam keterampilan, dan kurangnya pelatihan dan pengalaman langsung
didunia kerja menjadi salah satu penyebab mahasiswa tidak memiliki
keterampilan yang cukup untuk bersaing dipasar kerja.
5. Tingkat partisipasi mahasiswa dalam program pengembangan kesiapan kerja
masih rendah, hal ini berdampak pada kesiapan mereka dalam memasuki
dunia kerja, terutama dalam hal soft skill dan pengalaman praktis.
1.3. Batasan Masalah

Agar pelaksanaan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan
dilaksanakannya penelitian, sehingga dapat mempermudah mendapatkan data
serta informasi yang diperlukan maka penulis menetapkan batasan-batasan
masalah yaitu sebagai berikut :

1. Penulis membatasi penelitian ini hanya berfokus pada tiga faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir UMSU, yaitu
kepercayaan diri, kompetensi individu, dan keterampilan komunikasi
interpersonal.

2. Sampel pada penelitian ini hanya akan melibatkan mahasiswa tingkat
akhir di UMSU, yang berada pada tahap transisi antara pendidikan

akademik dan dunia kerja (profesional).
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Pengumpulan data akan dilakukan melalui survei dan wawancara dengan
mahasiswa untuk mengidentifikasi pengaruh ketiga faktor tersebut

terhadap kesiapan kerja mereka.

1.4. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah kepercayaan diri berpengaruh terhadap kesiapan Kkerja
mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?
Apakah kompetensi individu berpengaruh terhadap kesiapan Kkerja
mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?
Apakah keterampilan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara?

Apakah kepercayaan diri, kompetensi individu dan keterampilan
komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa

tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini untuk mengungkapkan seberapa besar pengaruh

kepercayaan diri, kompetensi individu dan keterampilan komunikasi interpersonal

terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara adapun tujuannya sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepercayaan diri terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.



16

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi individu
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterampilan komunikasi
interpersonal terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepercayaan diri,
kompetensi individu dan keterampilan komunikasi interpersonal
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademik dalam
bidang sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh kepercayaan diri,
kompetensi individu, dan keterampilan komunikasi interpersonal terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir didunia kerja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang

perlu diperhatikan dalam meningkatkan kesiapan seorang mahasiswa

didalam menghadapi ketat nya persaingan dalam di dunia kerja.

b. Bagi Universitas
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pengembangan
kurikulum dan program pengembangan keterampilan yang lebih relevan
dengan kebutuhan dunia kerja.

. Bagi Dunia Kerja

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai kualifikasi yang
seharusnya dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir untuk dapat bersaing

secara efektif.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Kesiapan Kerja

2.1.1.1. Pengertian Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan pengetahuan, keterampilan, serta attitude yang
dimiliki individu sehingga dapat membantu dalam hal berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan organisasi tempat individu bekerja (Agustin, 2018). Kesiapan
kerja berfokus pada sifat-sifat pribadi individu, seperti sifat siap bekerja dan
mekanisme pertahanan yang dibutuhkan, bukan hanya untuk mendapatkan
pekerjaan, tetapi juga lebih dari itu yaitu bagaimana cara untuk mempertahankan
pekerjaan setelah pekerjaan itu didapatkan (Hendria, 2019).

Kesiapan untuk menghadapi dunia kerja tersebut sering dikenal sebagai
kesiapan kerja. Kesiapan kerja didefinisikan sebagai kemampuan yang dating dari
diri sendiri dengan sedikit atau tanpa bantuan dari luar untuk mencari,
memperoleh dan menyesuaikan pekerjaan sesuai dengan apa yang dibutuhkan
juga dikehendaki oleh individu tersebut.

Kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi dari individu yang
menunjukan keserasian antara kematangan fisik, mental dan pengalaman serta
adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
kegiatan yang sedang atau akan dihadapi. Kesiapan kerja perlu dimiliki oleh
mahasiswa tingkat akhir, karena diharapkan sebelum lulus dari perkuliahan

mahasiswa telah memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang keahliannya
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yaitu mampu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki
sebagai alat dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang semakin ketat, tidak
hanya itu diharapkan setelah memperoleh pekerjaan nanti individu tersebut juga
memiliki kemampuan untuk dapat terus mempertahankan pekerjaannya.
Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan kerja mahasiswa merupakan kematangan yang dimiliki oleh seorang
individu baik itu secara fisik, mental, dan pengalaman yang dimiliki sehingga
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Kesiapan kerja juga merupakan suatu keseluruhan kondisi individu yang
membuatnya siap baik secara fisik ataupun mental, yang difokuskan pada sifat-
sifat pekerja dan mekanisme pertahanan ketikamencari sebuah pekerjaan
sekaligus juga untuk mempertahankan sebuah pekerjaan.
2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Kesiapan Kerja
Menurut (Rucky,2019) ada beberapa tujuan dan manfaat kesiapan kerja,

antara lain :

a. Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai.

b. Sebagai alat seleksi karyawan.

c. Memaksimalkan produktivitas.

d. Dasar untuk pengembangan sistem renumerasi.

e. Memudahkan adaptasi terhadap perubahan

f. Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi.

g. kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas individu.
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2.1.1.3. Aspek-Aspek Kesiapan Kerja

Setiap individu mempunyai kesiapan kerja yang berbeda-beda,
keberhasilan dalam memiliki kesiapan kerja dapat diamati dari aspek yang
mengukur kesiapan kerja. Menurut (Sewell & Pool,1997 ) menyebutkan
bahwasannya kesiapan kerja memiliki beberapa aspek yaitu :

1. Tanggung Jawab (Responsibility)

Tanggung jawab merupakan bentuk kesadaran individu dalam berperilaku
untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas selama berada ditempat kerja
meskipun tanpa adanya pengawasan dari orang lain. Individu yang siap untuk
bekerja maka, memiliki perasaan atau keinginan untuk bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya. Tanggung jawab merupakan komponen penting yang
harus dimiliki oleh individu dalam bekerja. Tanggung jawab melibatkan integritas
pribadi, kejujuran, dan kepercayaan. Pekerja yang bertanggung jawab datang tepat
waktu dan bekerja sampai waktu selesai. Misalnya bertanggung jawab terhadap
peralatan dan perlengkapan, memenuhi standar kerja yang berkualitas, dan
menjaga kerahasiaan kebijakan organisasi.

2. Fleksibilitas (Flexibility)

Fleksibilitas merupakan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan dan tuntutan ditempat kerja. Individu yang mampu memiliki
fleksibilitas dapat menerima perubahan yang terjadi, baik itu perubahan yang
dapat diprediksikan ataupun perubahan yang tidak dapat diprediksikan. Selain itu,
individu dapat lebih aktif dan siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan

pada jadwal kerja, jam kerja dan tugas-tugas dari tempat kerja.
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3. Keterampilan (Skills)

Individu yang siap bekerja mengetahui mengenai kemampuan dan
keahlian yang dimiliki untuk dibawa ke dalam situasi kerja baru. Mereka mampu
mengidentifikasi keterampilan yang dimiliki sebagai kekuatan untuk untuk
mengerjakan tugas ditempat kerja. Selain itu, mereka juga harus bersedia untuk
mendapatkan keterampilan baru sesuai tuntutan pekerjaan dan berpartisipasi
dalam pelatihan karyawan serta program pendidikan berkelanjutan.

4. Komunikasi (Communication)

Individu yang siap kerja memiliki kemampuan komunikasi yang dapat
digunakan untuk berhubungan secara interpersonal ditempat kerja. Apabila
individu mampu berkomunikasi dengan baik akan lebih mudah berinteraksi dan
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Selain itu, individu mampu untuk
mengikuti perintah atau petunjuk, memahami bagaimana cara meminta bantuan,
dapat menerima kritik dan masukan serta individu juga saling menghormati dan
berhubungan baik dengan atasan maupun rekan kerja.

5. Pandangan diri (Self View)

Pandangan diri (self view) berkaitan dengan proses intrapersonal individu,
mengenai keyakinan tentang dirinya dan pekerjaan. Pandangan diri (self view)
merupakan salah satu aspek yang penting dalam komponen kesiapan kerja, karena
teori diri memiliki peranan yang penting dalam pemahaman terhadap individu dan
bagaimana setiap orang memandang dirinya dalam hidup dan situasi kerja.
Individu yang siap bekerja maka, mereka menyadari dengan 23 kemampuan yang
dimilikinya, penerimaan, keyakinan, dan rasa kepercayaan diri yang ada dalam

diri mereka.
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6. Self Efficacy

Self-efficacy dalam aspek kesiapan kerja mengacu pada keyakinan
individu terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dan tuntutan
dunia kerja. Konsep ini berakar pada teori (Bandura,1997) yang menyatakan
bahwa individu dengan self-efficacy tinggi lebih percaya diri dalam
menyelesaikan tugas, mengambil inisiatif, serta beradaptasi dengan lingkungan
kerja. Dalam konteks kesiapan kerja, self-efficacy berperan dalam beberapa aspek
utama yaitu percaya diri dalam kompetensi dan keterampilan, kemampuan
mengatasi tantangan, komunikasi dan interaksi sosial, adaptasi dengan lingkungan
kerja

7. Kesehatan dan Keselamatan (Health & Safety)

Individu yang siap kerja dapat menjaga kebersihan dan mampu merawat
diri serta sehat secara fisik dan mental. Melalui jiwa yang sehat maka, individu
dapat menggunakan atau mengoperasikan peralatan mesin yang terdapat ditempat
kerja secara tepat sesuai dengan prosedur yang ada. Selain itu, individu dapat
bersedia mengikuti kebijakan atau peraturan yang terdapat ditempat kerja untuk
menjaga kesehatan dan keselamatan dengan memakai perlengkapan atau pakaian
yang telah disediakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi aspek-aspek kesiapan kerja adalah tanggung jawab (responsibility),
fleksibilitas (flexibility), keterampilan (skills), komunikasi (communication),
pandangan diri (self view), self efficacy (percaya diri), kesehatan dan keselamatan

(health & safety). Hal yang menjadi alasan dalam pemilihan teori tersebut dirasa
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cukup mewakili aspek-aspek yang digunakan untuk mengungkap kesiapan kerja
pada mahasiswa semester akhir.
2.1.1.4 Indikator Kesiapan Kerja
Indikator kesiapan kerja menurut (Agus Fitrayanto,2018) sebagai berikut:
1. Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif
Peserta didik yang telah cukup umur akan memiliki pertimbangan yang
tidak hanya dilihat dari satu sudut saja tetapi peserta didik tersebut akan
menghubungkannya dengan hal-hal yang nalar dan mempertimbangkan
dengan melihat pengalaman orang
2. Memiliki sikap kritis
Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan yang
selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah koreksi tersebut.
3. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggungjawab secara individual
Tanggung jawab adalah sikap menganggung segala risiko atau kesalahan
yang terjadi dalam suatu pekerjaan.
4. Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan
Kemampuan beradaptasi artinya pembelajaran mengenai penyesuaian diri
denganlingkungan kerja yang diperoleh peserta didik yang didapat saat
melaksanakan kegiatan pengalaman kerja.
5. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan
bidang keahliannya
Keinginan untuk maju akan menjadi fondasi awal munculnya kesiapan
kerja tinggi karena peserta didik akan terdorong untuk memperoleh sesuatu

yang harus lebih baik lagi, usaha yang dilakukan salah satunya adalah dengan



24

cara mengikuti perkembangan sesuai dengan jurusan ketika menempuh
pendidikan atau bidang keahliannya.

2.1.1 Kepercayaan Diri

2.1.2.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat dibutuhkan setiap individu
dalam berkomunikasi pada umum, dikarenakan jika rasa percaya diri itu ada pada
setiap individu, maka kita mampu untuk berbagi informasi dengan orang lain
dengan baik tanpa ada rasa tidak percaya diri dan merasa gugup serta canggung
dihadapan banyak orang. Percaya diri juga merupakan keyakinan kita tehadap
segala jenis aspek yang dimiliki dan keyakinan bisa melakukan segala hal tanpa
adanya rasa takut (Nurhadiyah 2022).

Kepercayaan diri ini sangat perlu ditambahkan dalam diri mahasiswa,
seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan lebih yakin dalam melakukan
sesuatu (Pranowo,2019). Seorang individu yang memiliki rasa kepercayaan diri
yang lebih tinggi akan mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan orang banyak
secara baik dan sefrekuensi (Asiyah et al.,2019).

Kepercayaan diri merupakan bentuk dari kepribadian seseorang individu,
tanpa adanya percaya diri, seseorang akan mengalami kendala, percaya diri dilihat
dari keyakinan pada diri sendiri dan kemampuan kita sebagai seorang individu.
Dengan adanya rasa percaya diri pada diri sendiri membuat seseorang individu
merasa yakin bahwasanya dia mampu melakukan apapun sesuai kemampuan
dirinya (Ghufron dan Rini, 2019). Kepercayaan diri ini berarti kita yakin pada
kemampuan dan kelebihan yang terbaik pada diri kita sendiri dan individu

tersebut memadai dan menyadari mengenai kemampuan yang dimilikinya,
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sehingga dapat memberikan manfaat secara tepat untuk menyelesaikan suatu
masalah yang sedang terjadi dengan memberikan keadaan terbaik dan mampu
menyenangkan orang lain (Wahyuni & Costadinov, 2020).

Kepercayaan diri adalah salah satu sikap atau perilaku terpuji yang
bernilai positif dan harus dimiliki oleh setiap orang atau individu. Orang yang
percaya diri pasti akan yakin dan percaya pada kemampuan yang sudah
dimilikinya, sehingga orang tersebut mengeluarkan pendapat atau opini dan
melakukan tindakan dengan penuh keberanian (Hirmar et al., 2019).

Kepercayaan diri merupakan kepercayaan yang neniliki sifat positif
kepada diri seseorang dengan adanya kepercayaan diri seseorang mampu
mengontrol hidup dan memiliki perencanaan terhadap dirinya sendiri dan orang
lain (Wiranegara, 2019:3). Seorang individu yang memiliki rasa kepercayaan diri
yang tinggi cenderung lebih mudah untuk menemukan teman atau memiliki
tingkat interaksi tinggi dengan orang baru, tanpa rasa segan dan tegang untuk
berbicara dengan orang baru. Kepercayaan diri adalah satu keyakinan seseorang
kepada segala bentuk aspek kelebihan yang dimiliki pada individu dan dengan
keyaakinan tersebut seorang individu mampu melaksanakan tujuan didalam
hidupnya (Trusnan, 2022:63)

Kepercayaan diri ialah satu diantara aspek yang mempengaruhi
employabilitas yang sangat menentukan di mana Individu yang mempunyai
keyakinan diri yang besar cenderung mempunyai kapabilitas, pemahaman, dan
kepribadian yang diperlukan dalam memperoleh pekerjaan (Khairunnisa et al.,
2022). Kepercayaan diri dapat diartikan sebagai keyakinan positif yang dimiliki

seseorang terhadap kemampuan, kualitas, dan nilai-nilai pada diri individu untuk
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mengatasi tantangan, dan menghadapi situasi serta kepercayaan diri dianggap
sebagai faktor yang mempengaruhi dalam kemampuan kerja (Auliya, 2020).
Kepercayaan diri meruapakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya.
Individu dengan kepercayaan diri tinggi cenderung percaya bahwa mereka mampu
mengatasi tantangan dan menyelesaikan masalah dalam pekerjaan. Dengan kata
lain, kepercayaan diri mencerminkan sejauh mana seseorang Yyakin dengan
kemampuan dan potensinya (Wijayanti et al.,2020).

Dapat disimpulkan bahwasannya Kepercayaan diri merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan, dan potensinya untuk menghadapi tantangan dan
mengambil keputusan, serta mencapai tujuan yang diinginkan. Kepercayaan diri
memungkinkan seseorang untuk bertindak tanpa rasa ragu, menghadapi tekanan
dengan tenang, dan mengatasi hambatan dengan optimisme. Hubungan antara
kepercayaan diri dengan daya saing memiliki hubungan yang signifika karena
seorang iindividu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih
mampu menghadapi tekana, mengambil inisiatif dan memanfaatkan peluang
dalam dunia kerja. Kepercayaan diri juga mendorong seorang individu untuk terus
mengembangkan keterampilan berkomunikasi secara efektif, dan menunjukan
keunggulan pribadi.
2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Kartini S (2019:4) faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
adalah sebagai berikut :

a. Keadaan diri
Menyatakan bahwa seseorang yang memiliki jasmani yang kurang

sempurna maka timbullah perasaan tidak enak pada dirinya karena
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merasa tidak atau kurang berharga untuk dibandingkan dengan
sesamanya. Perasaan yang demikian itu dapat disebut rasa rendah diri.
Perasaan rendah diri selanjutnya menyebabkan orang tersebut menjadi
kurang percaya diri.

b. Konsep diri (self concept)
Gambaran, cara pandangan, keyakinan, pemikiran dan perasaan
terhadap sesuatu yang dimiliki orang lain tentang dirinya sendiri. Dalam
hal ini berupa kemampuan, sikap, karakter diri, perasaan, kebutuhan,
tujuan hidup dan penampilan diri.

c. Hargadiri
Orang yang memiliki harga diri tinggi cenderung lebih percaya diri
dibandingkan dengan orang yang memiliki percaya diri yang rendah.

d. Tingkat pendidikan
Orang yang tidak mempunyai pendidikan atau gelar yang tinggi akan
merasa rendah diri.

e. Interaksi sosial
Merupakan suatu proses dimana individu yang satu dengan yang lainnya
saling memperhatikan dan menanggapi (merespon). Interaksi sosial ini
akan munculkan dukungan sosial. Dukungan sosial adalah bantuan yang
berasal dari orang-orang sekitar. Berkaitan dengan percaya diri,
dukungan sosial berarti sebuah respons orang tua dapat berupa

pengertian, semangat, dan informasi kepada anak mengenai percaya diri.
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f.  Jenis kelamin
Tingkat kepercayaan diri seseorang turut dipengaruhi oleh jenis kelamin.
Umumnya laki-laki menunjukkan kepercayaan diri yang lebih baik dari
pada perempuan. Karena itu perempuan cenderung kurang stabil untuk
mewujudkan kemampuannya dan lebih memperhatikan fisiknya.
Menurut (Selviana & Yulinar, 2022: 40) ada dua faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu:
1. Faktor Internal
a. Konsep Diri
Berkembangnya konsep diri dalam interaksi di suatu kelompok
merupakan awal terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang. Dari
hasil interaksi tersebut menghasilkan konsep diri pada seseorang.
Konsep diri terbagi menjadi dua yaitu konsep diri komponen kognitif
dan konsep diri komponen afektif.
b. Harga Diri
Berawal dari konsep diri yang baik atau positif nantinya akan
membentuk harga diri yang postif pula. Harga diri merupakan
penilaian yang dilakukan individu pada dirinya sendiri. Tingkat harga
diri akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri pada individu.
c. Penampilan Fisik
Penyebab utama rendahnya harga diri serta kepercayaan diri pada
individu disebabkan oleh penampilan fisik. Individu yang memiliki
penampilan fisik menarik cenderung memiliki kepercayaan diri yang
lebih tinggi.

d. Pengalaman Hidup
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Pengalaman hidup dapat menumbuhkan ataupun menurunkan rasa
percaya diri pada individu tergantung pengalaman masa lalu masing-
masing individu.

2. Faktor Eksternal

a. Pendidikan
Pendidikan juga memiliki pengaruh dalam meningkatkan rasa percaya
diri seseorang. Orang yang berpendidikan tinggi akan memiliki
kepercayaan diri yang lebih dari orang yang berpendidikan rendah
disebabkan orang yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah
akan bergantung pada orang lain dan berada dibawah kekuasan orang
yang lebih pintar.

b. Lingkungan
Lingkungan dapat berasal dari keluarga, teman, maupun masyarakat.
Individu yang mendapat dukungan yang tinggi dari keluarga, teman,
ataupun masyarakat akan mendapat rasa nyaman dan percaya diri
yang tinggi.

c. Pekerjaan

Munculnya kepercayaan diri dapat berasal dari pekerjaan. Pada saat
bekerja rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan.
Seseorang dapat mengembangkan kreativitas dan kemandirian serta
kepercayaan diri dengan bekerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri

seseorang sebagai berikut (Tahir et al.,2022):
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Konsep diri

Konsep diri merupakan pandangan dan perasaan individu terhdapa
dirinya sendiri, baik dari sosial, fisik, maupun psikologis. Hal itu
individu dapatkan dari interaksi bersam lingkungan di sekitarnya.
Orang yang memiliki konsep diri yang baik maka merasa percaya diri
dan dapat menangani masalah.

Rasa Aman

Rasa aman yang berasal dari lingkungan seperti rumah, teman, dan
orang-orang di sekitarnya. Dengan terbentuknya rasa aman maka
terbentuknya rasa kepercayaan diri pada individu.

Kesuksesan

Orang yang sukses atau berhasil akan menghadapi kenyataan dengan
potensi yang dimilikinya secara percaya diri.

Harga diri

Orang yang memiliki harga diri yang rendah umumnya akan
menghindari pergaulan dan memilih untuk menyendiri. Individu yang
kurang percaya diri cenderung takut mengungkapkan pendapatnya,
tidak berani tampil di depan orang, dan takut untuk mengkritik orang.
Hal itu disebabkan individu tersebut memiliki harga diri yang rendah
sehingga memiliki konsep diri yang buruk dan tidak percaya diri.
Penampilan fisik

Orang yang berpenampilan menarik mengalami perilaku sosial yang
positif yang akan berdampak pada kepercayaan diri pada individu.

Bakat
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Dengan mengembangkan bakat maka individu memperoleh
keterampulan yang akan membantu individu untuk membangun rasa

percaya diri.

2.1.2.3 Indikator Kepercayaan Diri

Indikator kepercayaan diri dalam penelitian ini menggunakan indikator

menurut (Nurpalah & Setyawidianingsih ,2019) sebagai berikut.

a.

b.

C.

d.

Percaya pada kemampuan diri sendiri
Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Optimis dalam menghadapi kesulitan

Berani mengemukakan pendapat.

Sedangkan menurut (Fatimah, 2019) adapun indikator kepercayaan diri

adalah sebagai berikut:

a.

C.

Evaluasi diri secara objektif

Seseorang wajib belajar dari permasalaan yang selama ini menghalangi
perkembangan kepercayaan diri, seperti pola berfikir yang keliru, niat
dan motivasi yang tidak kuat, kurangnya kedisiplinan diri, kurangnya
rasa sabar dan tidak tekun dan selalu bergantung kepada orang lain.
Penghargaan yang jujur terhadap diri sendiri

Seseorang wajib memiliki kesadaran dan selalu menghargai suatu
pencapaian dan potensi yang dimiliki. Meremehkan atau mengabaikan
suatu pencapaian yang pernah diraih atau individu berarti mengabaikan
atau menghilangkan satu jejak yang bisa membantu diri sendiri dalam
menemukan jalan yang pas atau tepat untuk menuju masa depan.

Berfikir positif
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Individu wajib mengilangkan pemikiran negatif yang muncul, karena
pola pikir yang negatif dapat menyebabkan seseorang akan susah
untuk dikendalikan.

d. Penegasan diri sendiri
Cara supaya menghilangkan pemikiran negatif dalam diri seeorang
adalah dengan terbiasa tegas pada diri sendiri dan selalu
membangkitkan diri sendiri, serta dapat menyelesaikan tugas yang
telah diberikan.

e. Berani mengambil resiko
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan
melakukan hal-hal baru yang berbeda dari kebanyakan orang dan
menjadikan itu sebuah tantangan.

2.1.2.4 Tujuan dan Manfaat Kepercayaan Diri
Menurut (Aisiyah et al.,2019) menyebutkan bahwa tujuan dan Manfaat
dari memiliki rasa kepercayaan dalam diri sendiri yaitu:

a. Tidak takut menghadapi tantangan
Percaya diri dapat membuat kita selalu berpikir positif dan tenang
ketika menghadapi tantangan karena kita merasa mampu dan percaya
bahwa dapat melewati tantangan tersebut.

b. Dapat menerima kekurangan
Dengan memiliki percaya diri, kita dapat menerima kekurangan yang
ada dalam diri kita dan memaksimalkan kelebihan yang kita miliki.
Kita dapat menggunakan kelebihan tersebut untuk mencapai tujuan

kita.
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a. Membuat hidup lebih menyenangkan
Memiliki rasa percaya diri dapat membuat hidup menjadi jauh lebih
positif. Hal ini dikarenakan rasa percaya diri mengajarkan untuk tidak
perlu membandingkan diri kita dengan orang lain.
2.1.3 Kompetensi Individu
2.1.3.1Pengertian Kompetensi Individu

Kompetensi individu juga merupakan kemampuan untuk melakukan suatu
pekerjaan sesuai dengan posisinya dalam bidang tertentu yang membuat diri kita
mampu dan yakin mengenai keahlian yang kita miliki tanpa harus ada takut untuk
melakukannya dan segan untuk menunjukan bahwasannya kita mampu dan Kita
bisa (Eksan , 2020). Kompetensi individu disebutkan juga sebagai kemampuan
seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja,
termasuk di antaranya kemampuan seseorang untuk mentransfer dan
mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tersebut dalam situasi yang
terbaru dan meningkatkan manfaat yang disepakati (Gultom,2019).

Kompetensi individu merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan
tugas yang didasari keterampilan maupun pengetahuan serta didukung oleh sikap
kerja yang ditetapkan oleh pekerjaan (Silviana & Darmawan, 2019). Kompetensi
individu merupakan Kkarakteristik yang mendasari individu yang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu didalam pekerjaannya atau karakteristik dasar dari
individu yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan
titik acuan (Rachmaniza,2020).

Selain itu juga dapat diliat bahwasanya kompetensi individu juga

merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu yang memiliki



34

jual dan itu teraplikasi dari hasil kreativitas dan inovasi yang dihasilkan
(Sinaga,2019). Kompetensi individu merupakan bagian yang mendalam dan
melekat pada kepribadian seseorang yang dapat dipergunakan untuk memprediksi
berbagai situasi pekerjaan tertentu. Kemudian dikatakan berkaitan antara perilaku
dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau dapat memprediksi perilaku dan
kinerja (Rahmat,2019).

Kompetensi individu merupakan motif dari seseorang yang mengharuskan
mereka menggunakan Kkinerja utama dalam pekerjaannya menunjukan
bahwasanyya kita mmapu melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin
(Armaniah,2019). Kompetensi ialah suatu kemampuan atau kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas didalam
bidang tertentu, sesuai dengan jabatan yang disandangnya atau sesuai
kemauannya (Ekhsan et al.,2020). Kompetensi merupakan suatu persyaratan dari
kemampuan minimal dan kewenangan yang harus dimiliki seseorang untuk dapat
melaksanakan dan melakukan suatu pekerjaan agar menghasilkan hasil kerja
sesuai standard dengan baik (Wahyudi,2019)

Dapat dilihat dari beberapa defenisi diatas yaitu perpaduan antara
pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang dimiliki sesorang individu
yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan
tertentudengan lebih efektif dan efesien. Dalam dunia kerja kompetensi individu
ini sangat penting karena yang menentukan kesiapan dan daya saing seseorang

dalam berbagai situasi dan kondisi dalam dunia kerja.
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2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Individu
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi individu
menurut (Aisyah et al.,2021) yaitu:

a. Keyakinan dan Nilai
Keyakinan dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang mengenai dirinya
atau orang lain mempengaruhi perilakunya. Perilaku ini mempengaruhi
keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang dimilikinya. Ketika
orang percaya bahwa mereka kreatif dan inovatif, mereka tidak akan
mencoba menemukan cara baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu.

b. Keterampilan
Keterampilan mempengaruhi kompetensi individu karena keterampilan
dan kompetensinya terkait satu sama lain dalam bidang tertentu.

c. Pengalaman
Untuk dapat menguasai berbagai kompetensi membutuhkan
pengalaman dalam memimpin orang, komunikasi kelompok,
pemecahan masalah, dan sebagainya.

d. Kepribadian
Kepribadian seseorang bisa berubah seiring berjalannya waktu. Oleh
sebab itu, kepribadian bisa mempengaruhi kemampuan seseorang
seperti menciptakan kolerasi dan memecahkan masalah.

e. Motivasi
Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi.

Dorongan yang diberikan oleh atasan kepada bawahannya melalui
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penghargaan, dukungan, pengakuan dan perhatian kepada bawahannya
dapat memotivasi bawahan untuk meningkatkan keterampilannya.

f. Isu Emosional
Masalah emosional biss membatasi kemampuan seseorang untuk
mengelola kompetensi. Masalah emosional diungkapkan, seperti takut
melakukan suatu kesalahan, atau yang menyebabkan munculnya rasa
gugup seseorang dan merasa tidak percaya tentang percaya diri yang
dimiliki.

g. Kemampuan Intelektual
Kemampuan intelektual ini tentang kemampuan berpikir secara
konseptual dan berpikir analitis. Kemampuan tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami kompetensi.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi individu

menurut (Wahyuin,2019) yaitu :

a. Keyakinan dan nilai-nilai adalah keyakinan orang tentang dirinya
maupun
terhadap orang lain akansangat mempengaruhi perilaku. Kepercayaan
banyak pekerja bahwa manajemen merupakan musuh yang mencegah
mereka melakukan inisiatif yang seharusnya dilakukan.

b. Keterampilan memainkan peran di kebanyakan kompetensi. Berbicara
didepan umum merupakan keterampilan yang dapat dipelajari,

dipraktikkan dan diperbaiki.
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c. Pengalaman merupakan keahlian dari banyak kompetensi memerlukan
pengalaman mengorganisasi orang, komunikasi dihadapan kelompok,
menyelesaikan masalah, dan sebagainya.

d. Karakteristik kepribadian dapat mempengaruhi keahlian manajer dan
pekerja dalam sejumlah kompetensi, termasuk dalam penyelesa konflik
menunjukkan  kepedulian interpersonal,kemampuan  bekerjatim,
memberikan pengaruh dan membangun hubungan.

e. Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah
dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerja, memberikan
pengakuan, dan perhatian individual dari atasan dapat mempunyai
pengaruh terhadap motivasi seseorang individu

Terdapat 7 (tujuh) faktor yang mempengaruhi kompetensi (Sholehatusya,

2019) yaitu:

a. Kepercayaan dan nilai seseorang terhadap sesuatu sangat berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku seseorang.

b. Keahlian/Keterampilan Aspek ini memegang peranan sangat penting
dalam membentuk kompetensi.

c. Pengalaman merupakan elemen penting dalam membentuk penguasaan
kompetensi seseorang terhadap tugas.

d. Karakteristik Personal seseorang turut berpengaruh terhadap
kompetensi seseorang.

e. Motivasi seseorang terhadap suatu pekerjaan atau aktivitas akan

berpengaruh terhadap hasil yang dicapai.
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f. Isu-isu emosional Hambatan dan blokblok emosional sering kali dapat
membatasi penguasaan kompetensi.

g. Kapasitas intelektual seseorang akan berpengaruh terhadap penguasaan
kompetensi.

2.1.3.3 Indikator Kompetensi Individu

Beberapa aspek indikator yang terkandung dalam konsep kompetensi
individu (Gordon et al.,2019:104) adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan (knowledge). Kesadaran di bidang kognitif. Misalnya,
seorang  karyawan  mengetahui  bagaimana  mengidentifikasi
pembelajaran dan bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai
dengan kebutuhan yang ada secara efektif dan efisien di perusahaan.

b. Pemahaman (comprehension). Dalam kognitif dan afektif individu.
Misalnya, seorang pegawai dalam melakukan pemagangan harus
memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi agar
efektif dan efisien.

c. Keterampilan (skill). Sesuatu yang dimiliki oleh seorang individu yang
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Misalnya, kemampuan karyawan untuk memilih metode kerja yang
dianggap lebih efektif dan efisien.

Menurut Mangkunegara (2019), komponen-komponen atau indikator dari
kompetensi adalah berhubungan dengan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan yang mempengaruhi secara langsung terhadap kinerjanya, yaitu
terdiri dari:

a. Pengetahuan dalam bidang yang telah ditentukan.
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C.
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Kemampuan yang dimiliki sesuai dengan keahliannya.
Keterampilan merupakan keterampilan yang menunjukkan sistem atau
urutan perilaku yang secara fungsional berhubungan dengan pencapaian

tujuan kinerja.

Adapun indikator kompetensi menurut Abdullah (2020) yaitu:

e.

Pengetahuan
Keterampilan
Konsep diri
Ciri diri

Motif.

Beberapa Indikator kompetensi individu (Aisyah, et al, 2021) vyaitu :

a.

d.

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan informasi yang terkait dengan pemahaman dan
potensi yang tertanam dalam otaknya.

Pemahaman

Pemahaman ialah mampu menguasai sesuatu dengan menggunakan
pikiran.

Keterampilan

Keterampilan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
individu untuk dapat secarah maksimal dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh siapapun.

Sikap
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Sikap dalam hal ini merupakan kesiapan mental seseorang untuk
menanggapi objek atau situasi yang mempengaruhi dan menentukan
tindakannya.

Minat

Minat merupakan perasaan tertarik seseorang terhadap sesuatu atau

suatu kegiatan.

Rahmat (2019) menyatakan bahwa terdapat 5 (lima) karakteristik

kompetensi individu sebagai indikator yang dapat mengukur kompetensi individu

yaitu :

Motif adalah sesuatu yang secara konsisten di pikirkan atau diinginkan

orang yang menyebabkan tindakan.

. Sifat merupakan karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap

situasi atau informasi.

Konsep diri merupakan sikap, nilai-nilai, atau citra diri seseorang.

. Pengetahuan adalah sebuah informasi yang dimiliki orang dalam bidang

yang spesifik.
Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental

tertentu

Indikator Kompetensi Menurut Ruky, (2019) Pada dasarnya banyak

indikator yang mempengaruhi kompetensi pada seorang individu yaitu di

antaranya:

a. Karakter pribadi (traits).

Karakter pribadi adalah karakteristik fisik dan reaksi atau respon yang

dilakukan secara konsisten terhadap suatu situasi atau informasi.
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b. Konsep diri (self concept).
Konsep diri adalah perangkat sikap, sistem nilai atau citra diri yang
dimiliki seseorang.

c. Pengetahuan (knowledge).
Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang terhadap suatu
area spesifik tertentu.

d. Keterampilan (skill).
Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan serangkaian tugas
fisik atau mental tertentu.

e. Motivasi kerja (motives)
Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau dikehendaki
oleh seseorang, yang selanjutnya akan mengarahkan, membimbing, dan
memilih suatu perilaku tertentu terhadap sejumlah aksi atau tujuan.

2.1.3.4Tujuan dan Manfaat Kompetensi Individu
(Nuriana et al.,2019) berpendapat kompetensi individu memiliki tujuan
dan manfaat sebagai berikut:

a. Pembentukan pekerjaan
Pembentukan pekerjaan Kompetensi teknis dapat digunakan untuk
menggambarkan fungsi, peran, dan tanggung jawab pekerjaan disuatu
organisasi, hal-hal tersebut dipengaruhi oleh tujuan instansi.

b. Evaluasi pekerjaan
Evaluasi pekerjaan Kompetensi dapat dijadikan salah satu faktor
pembobot dalam pekerjaan yang digunakan untuk mengevaluasi

pekerjaan.
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c. Rekrutmen dan seleksi
d. pembentukan dan pengembangan organisasi
e. membentuk dan memperkuat nilai dan budaya organisasi

2.1.4 Keterampilan Komunikasi Interpersonal

2.1.4.1 Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Keterampilan komunikasi interpersonal merupakan sesuatu ide atau
gagasan yang disampaikan individu secara terbuka dan terang terangan dengan
tujuan agar orang lain juga paham dan mengerti maksud dan tujuan yang
disampaikan seseorang (Setyaningrum & Lestari 2019). Keterampilan komunikasi
interpersonal merupakan keterampilan atau komunikasi yang terjadi anatara dua
orang atau lebih, yang secara langsung berkomunikasi secara berhadap-hadapan
dengan lawan bicara (Devito,2019). Komunikasi interpersonal yang satu dan yang
lain antara komunikan dan komunikator yang didalamnya terdapat interaksi
diantara dua belah pihak yang memberikan feedback. Komunikasi mereka saling
terlibat dalam suatu hubungan yang saling menguntungkan dan saling
ketergantungan dan menimbulkan kepuasan hati pada kedua belah pihak
(Suranto, 2019)

Komunikasi interpersonal merupakan pola dari arus komunikasi,
hubungan serta pemahaman yang dikembangkan melalui dua ornag atau lebih yag
didalamnya mengirim dan menerima pesan atau berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya (Slocum, 2020). Keterampilan komunikasi interpersonal merupakan
proses komunikasi atau interaksi langsung dengan orang lain secara langsung dan
bertemu, proses interaksi ini betujuan memberikan pengaruh antara kedua belah

pihak (Anggraini et al., 2022). Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
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dilakukan antara dua orang atau dalam kelompok yang dilakukan secara tatap
muka dan saling memberikan reaksi secara langsung, pentingnya melakukan
komunikasi interpersonal karna proses komunikasi memungkinkan dianatara
kedua belaah pihak memiliki hubungan keterkaitan yang membangun rasa percaya
diri anatara satu dnegan yang lain (Panuju 2019). Keterampilan komunikasi
interpersonal bukan bagian dari kepribadian seseorang, tapi munculnya
keterampilan komunikasi interpersonal ini muncul karna adanya pengalaman atau
kebiasaan berinteraksi secara langsung dengan orang lain (Arianti & Ansyah
2023).

Dapat disimpulkan dari beberapa defenisi diatas Keterampilan komunikasi
interpersonal merupakan kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif
dengan orang lain melalui komunikasi verbal dan nonverbal. Keterampilan ini
mencakup kemampuan mendengarkan dengan baik, mengekspresikan ide atau
pendapat secara jelas, memahami perspektif orang lai, dan memberikan umpan

balik.

2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal
Faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal
menurut (Edi,2019) yaitu:
a. Konsep diri
Merupakan ide atau kepercayaan diri yang dimiliki seseorang individu
yang berkaitan dengan orang lain.
b. Membuka diri
Pengungkapan reaksi atau memberikan balasan positif dalam

berkomunikasi dengan lawan bicara.
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c. Percayadiri
Percaya diri menjadi faktor yang mempengaruhi dalam berkomunikasi,
kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki akan menimbulkan rasa
sungkan dan tidak berani berbicara dengan orang lain.

Menurut Panuju (2019) beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
komunikasi antarpribadi di antaranya adalah sebagai berikut.

a. Faktor Bahasa yang mudah digunakan masing-masing semakin mudah
membentuk saling pengertian (mutual of understanding). Gangguan
komunikasi yang disebabkan kesulitan bahasa sering disebut gangguan
semantik.

b. Faktor Fisk Komunikasi antarpribadi cenderung berjalan baik bila
masing-masingdalam kondisi sehat. Gerak tubuh (gesture), gerak mata,
danpara linguistik yang disebabkan keadaan tidak sehat cenderung
membuat lawanbicara merasa tidak nyaman. Komunikasi pun berjalan
tidak lepas.

c. Faktor Psikis Komunikasi antarpribadi cenderung berjalan baik bila
pada masing- masing memiliki gairah yang positif. Misalnya tidak ada
kecurigaan (praduga), kebencian, dendam, ataupun predisposisi negatif
(misalnya menyimpulkan lawan bicara yang bersumber dari
keyakinannya padamitos, stereotipe).

d. Faktor Lingkungan Komunikasi antarpribadi akan berjalan baik bila
lingkungan tempat berkomunikasi dalam suasana yang kondusif.
Misalnya, tidakadagangguan dari suara bising kendaraan, suasana ramai
dari percakapanorang lain, suara pengeras suara, musik yang keras, dan

lainnya
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Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal menurut
Suranto (2019) adalah:
a. Toleransi
b. Sikap menghargai oranglain
c. Sikap mendukung,
d. Kepercayaan
e. Keakraban
f. Kesejajaran
g. Respon
h. Suasana emosional
2.1.4.3 Indikator Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Terdapat beberapa indikator yang terkandung didalam komunikasi
interpersonal (Devito,2020).
a. Keterbukaan
Keterbukaan dapat diartikam sebagai keinginan untuk membangun diri
dalam berinteraksi dengan lawan bicara.
b. Empati
Empati daris seseorang akan menentukan baik buruk nya komunikasi
dengan orang lain, dalam hal ini tentu lebih menyesuaikan untuk lebih
ada kesetaraan atau memiliki hubungan diantara percakapan yang

terjadi.
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c. Sikap Mendukung
Dalam hal ini sikap mendukung untuk berhasil atau tidaknya
berkomunikasi diantara kedua belah pihak memiliki keterkaitan dan
keduanya saling memberikan komunikasi secara positif.

2.1.4.4 Tujuan dan Manfaat Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Tujuan dan Manfaat adanya Keterampilan komunikasi interpersonal itu
menurut (Suranto et al.,2019) ialah:

a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Dalam hal ini  komunikasi interpersonal berperan dalam
mengekspresikan dirinya bahwa dirinya tidak tertutup atau cuek.
Seperti biasanya ketika seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa,
tersenyum, melambaikan tangan, bahkan menundukan kepala dan lain
sebagainya. tanpa disadari para pelaku komunikasi tersebut
mengungkapkan perhatiannya terhadap orang lain.

b. Menemukan diri sendiri
Menemukan diri sendiri artinya seseorang melakukan komunikasi
interpersonal karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri
pribadi berdasarkan informasi dari orang lain.

c. Menemukan dunia luar
Dengan menggunakan komunikasi interpersonal, kita dapat
memperoleh dan mendapatkan informasi dari orang lain baik itu
informasi penting dan actual. seperti contohnya kita berkomunikasi
dengan seorang ojek online dengan tidak sadar kita mendapatkan

informasi berupa jalur perjalan, nama jalan dan lain sebagainya. jadi
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dengan demikian, menggunakan komunikasi interpersonal diperolehlah
informasi dan dengan informasi itulah dapat dikenali serta
ditemukannya keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak kita ketahui.

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
Sebagai mahkluk sosial kita dituntut untuk saling menjaga hubungan
yang baik sehingga untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain
memerlukan komunikasi. komunikasi digunakan sebagai alat transaksi
pesan, maka dari pesan itulah kita dapat memperluaskan informasi yang
positif keorang lain sehingga terjalinlah hubungan dengan harmonis.

e. Mempengaruhi sikap
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain tujuannya untuk memberitahu atau
mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik secara langsung maupun
tidak langsung.

f. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Hal ini terjardi karena komunikasi interpersonal dilakukan dengan
pendekatan secara langsung, sehingga dapat menjelaskan berbagai
pesan yang rawan menimbulkan kesalahan interpretasi

2.2 Kerangka Berfikir Konseptual
Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2018) adalah hubungan yang secara
teoritis dihubungkan antar variabel penelitian, yaitu antara variabel bebas dan

variabel terikat yang diteliti atau diukur dengan penelitian yang dilakukan.
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2.2.1. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja
Berdasarkan artikel penelitian (lwan Rusliyanto & Kusmuriyanto,2019)
yang berjudul "Pengaruh Praktik Kerja Industri, Bursa Kerja Khusus,
Kompetensi Produktif Akuntansi, dan Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja
Siswa", ditemukan bahwa efikasi diri (self-efficacy) berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh sebesar 4,62% terhadap kesiapan kerja secara parsial. Hal ini
berarti semakin tinggi kepercayaan diri seseorang (self-efficacy), maka semakin
siap individu tersebut untuk memasuki dunia kerja. Efikasi diri yang tinggi
meningkatkan keyakinan siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja, seperti
proses seleksi, wawancara, serta adaptasi di lingkungan kerja. Penelitian ini
mendukung teori Bandura (1986) mengenai Self-Efficacy, yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan lebih termotivasi dan
mampu mengarahkan tindakannya untuk mencapai keberhasilan di dunia kerja.
Jadi, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri atau efikasi diri
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja, meskipun faktor
lain seperti pengalaman kerja industri, pelatihan kerja, dan kompetensi akademik
juga berperan. Penelitian terdahulu oleh lwan Rusliyanto & Kusmuriyanto (2019)
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja,
dengan kontribusi sebesar 4,62%. Efikasi diri berkaitan erat dengan kepercayaan
diri, yang merupakan salah satu variabel dalam penelitian ini. Hal ini menguatkan
bahwa kepercayaan diri memiliki peran penting dalam kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir. Namun, penelitian terdahulu berfokus pada siswa SMK, sedangkan

penelitian ini berfokus pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah
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Sumatera Utara (UMSU), yang memiliki konteks kesiapan kerja yang lebih luas.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memperluas temuan sebelumnya dengan
melihat pengaruh kepercayaan diri terhadap kesiapan kerja dalam lingkungan

pendidikan tinggi.

Kepercayaan

) Kesiapan Kerja
Diri (X1)

(Y)

2.2.2. Pengaruh Kompetensi Individu terhadap Kesiapan Kerja
Penelitian oleh (Silvy Putri Wulandari, Pardiman, dan Afi Rachmat Slamet
,2021) meneliti pengaruh kompetensi mahasiswa terhadap kesiapan memasuki
dunia kerja di era 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
pengetahuan dan keterampilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja, sedangkan kompetensi sikap memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut (pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) berkontribusi terhadap kesiapan kerja mahasiswa sebesar 63,7%,
sementara 36,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Penelitian ini
memiliki keterkaitan yang sejalan karena sama-sama membahas kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir. Salah satu variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kompetensi individu, yang dalam penelitian ini diukur melalui tiga aspek:
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dan dasar teori dalam Tugas Akhir ini terutama untuk memperkuat
argumentasi bahwa kompetensi individu berperan penting dalam kesiapan kerja.
Namun, penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Malang, sedangkan

penelitian ini berfokus pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
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Utara (UMSU), sehingga perbedaan konteks ini bisa menjadi nilai tambah dalam

penelitian.

Kompetensi

Kesiapan
Individu (X2)

Kerja (YY)

2.2.3. Pengaruh Keterampilan Komunikasi Interpersonal terhadap

Kesiapan Kerja

Penelitian terdahulu oleh (Risya Die Safitri, Marina Dwi Mayangsari, dan
Neka Erlyani,2019) menemukan bahwa komunikasi interpersonal memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa praktik pengalaman
lapangan (PPL) di STKIP PGRI Banjarmasin, dengan sumbangan pengaruh
sebesar 52,1%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik
keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi
pula kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Mahasiswa dengan
kemampuan komunikasi yang baik lebih mampu beradaptasi di lingkungan kerja,
membangun hubungan profesional, serta menghindari konflik yang dapat
menghambat produktivitas. Sebaliknya, mahasiswa dengan keterampilan
komunikasi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan rekan kerja maupun atasan, sehingga kesiapan kerja mereka menjadi lebih
rendah. Meskipun komunikasi interpersonal berperan besar dalam kesiapan kerja,
penelitian ini juga mengungkap bahwa masih terdapat 47,9% faktor lain yang
turut mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, seperti keterampilan teknis,
pengalaman kerja, dan kepercayaan diri. Penelitian ini berkaitan erat dengan

penelitian ini dikarenakan penelitian ini sama-sama meneliti kesiapan Kkerja
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mahasiswa tingkat akhir. Salah satu variabel dalam penelitian saya adalah
keterampilan komunikasi interpersonal, yang dalam penelitian ini terbukti
memiliki peran besar dalam meningkatkan kesiapan kerja. Namun, penelitian ini
berfokus pada mahasiswa yang mengikuti PPL di STKIP PGRI Banjarmasin,
sedangkan penelitian saya berfokus pada mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) secara umum. Perbedaan ini
memberikan peluang bagi penelitian ini untuk memperluas cakupan penelitian
dengan mempertimbangkan faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap

kesiapan kerja mahasiswa UMSU.

Keterampilan
Komunikasi
Interpersonal (X3)

Kesiapan
Kerja ()

2.2.4. Pengaruh  Kepercayaan Diri,Kompetensi Individu dan
Keterampilan Komunikasi Interpersonal terhadap Kesiapan

Kerja

— Kepercayaan Diri \

N
wdu/

Keterampilan
Komunikasi
Interpersonal

Kesiapan
Kerja
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2.3 Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah

yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya Dugaan

jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Hipotesis

merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. Oleh karena itu hipotesis

berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran (Sugiyono, 2019) .

1.

Kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir UMSU.

Kompetensi Individu berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir UMSU.

Keterampilan komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir UMSU.

Kepercayaan diri, Kompetensi individu, Keterampilan komunikasi
interpersonal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja

mahasiswa tingkat akhir UMSU.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel penelitian, yaitu
kepercayaan diri, kompetensi individu, dan keterampilan komunikasi
interpersonal terhadap variabel kesiapan Kkerja. Strategi penelitian ini
menggunakan metoda penelitian survey, yang merupakan bagian dari penelitian
kuantitatif. Dimana metoda survey digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, dengan cara menyebarkan  kuesioner dan observasi
langsung(Sugiyono, 2019).

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal. Asosiatif kausal merupakan
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan diantara dua variabel atau lebih.
Hubungan kausal merupakan hubungan yang bersifat sebab-akibat. Asosiatif
kausal digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan sebab akibat dari
pengaruh Kepercayaan diri, Kompetensi Individu dan Keterampilan Komunikasi
Interpersonal terhadap kesiapan kerja Sugiyono (2019:65).

3.2 Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut

(Sugiyono, 2019) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari
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sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Adapun yang menjadi definisi
operasional dalam penelitian ini meliputi:
3.2.1 Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja mahasiswa merupakan kematangan yang dimiliki oleh
seorang individu baik itu secara fisik, mental, dan pengalaman yang dimiliki
sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.

Tabel 3.1 Indikator Kesiapan Kerja

0 Indikator
Keterampilan

IImu Pengetahuan
Pemahaman
Atribut Kepribadian
Sumber: (Adeliana,2018)

el K I Rl P

3.2.2 Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan,
dan potensinya untuk menghadapi tantangan dan mengambil keputusan, serta
mencapai tujuan yang diinginkan. Kepercayaan diri memungkinkan seseorang
untuk bertindak tanpa rasa ragu, menghadapi tekanan dengan tenang, dan
mengatasi hambatan dengan optimisme.

Tabel 3.2 Indikator Kepercayaan Diri
No Indikator
Percaya Atas Kemampuan Sendiri
Bertindak Mandiri
Mempunyai Konsep Diri
Berani Mengungkapkan Pendapat
Sumber: (Sumarno et al.,2019)

AN e
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3.2.3 Kompetensi Individu

Kompetensi Individu merupakan perpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang dimiliki sesorang individu yang
memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentudengan
lebih efektif dan efesien.

Tabel 3.3 Indikator Kompetensi Individu
0 Indikator
Motif

Watak
Konsep Diri
Pengetahuan
Keterampilan
Sumber: (Ekhsan et al.,2020)

gl slw N e Z

3.2.4 Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Keterampilan komunikasi interpersonal merupakan kemampuan seseorang
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain melalui komunikasi verbal dan
nonverbal.

Tabel 3.4 Indikator Keterampilan Komunikasi Interpersonal

No Indikator
1. Keterbukaan

2. Empati

3. | Sikap Dukungan

4. | Sikap Positif

5. Kesetaraan

Sumber: (Lesmana et al., 2019)
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) di Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3, Glugur Darat 11, Desa/Kelurahan
Pulo Brayan Darat I, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera

Utara, dengan objek penelitian mahasiswa tingkat akhir dari berbagai program
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studi. Pemilihan lokasi ini dilakukan karna UMSU memiliki jumlah mahasiswa
tingkat akhir yang cukup besar dan relevan dengan topik penelitian.

Tabel 3.5
Waktu Penelitian

Kegiatan Bulan / Minggu
Okt-24 Nov-24 Des-24 Jan-25 Feb-25 Mar-25
112/3/4|1|2|3|/4|1|2|3|4(1]2/3]4/1]2|3]4/1]2|3 |4

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Revisi Proposal

O Ol N W|N| -

Penyusunan  Tugas
Akhir

Bimbingan Tugas
Akhir

Sidang Tugas Akhir

3.4 Tehnik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun Akademik 2019-2021. Jumlah
anggota populasi dalam penelitian ini sebanyak 3.541.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono,2019).

Dari jumlah populasi 3.541 dengan data sebagai berikut:

£ R e e

o ° £ >
- i T 3374

Sumber: (Biro, data Umsu 2019-2021)
Dengan perhitungan populasi ini maka digunakan rumus slovin dalam

menentukan jumlah sampel nya sebagai berikut:

N

EEEICIOR)

Dimana : n: Jumlah Sampel
N: Jumlah Populasi
e: Margin of Eror (Standart Eror 10% =0.10)

Maka jumlah sampel yang diperoleh adalah:

N = 3.541
" 1+ 3.552 (0.05)2

n = 3.541 3541
T 1+ 3.541(0,01) 3641

=97,25

Berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin maka diketahui jumlah
sampel yang akan diteliti sebanyak 97,25 responden. Agar penelitian ini menjadi
lebih fit maka sampel diambil menjadi 100. Jadi jumlah sampel yang akan dipakai

dalam penelitian ini adalah berjumlah 100 responden. Dari 100 responden peneliti
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mengelompokan sampel dari masing-masing fakultas yang ada di Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu:

Fakultas Populasi Sampel
FEB 873 25
FKIP 433 12
FH 436 12
FAPERTA 377 11
FISIP 397 11
FT 444 13
FIKTI 265 7
FAI 316 9
Total 3.541 100 Mahasiswa

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik
Proportional stratifed Random Sampling karena populasi terdiri dari beberapa
fakultas/jurusan yang tidak merata.

3.5 Tehnik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, penulis harus terlebih dahulu untuk
menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan digunakan. Alat
pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan (validitas) dan
keandalan atau konsistensi (realibilitas) dengan penyebaran kuesioner tertutup
yang disusun berdasarkan indikator dari masing masing variabel.

Ada 2 alat pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Studi dokumentasi.

Menurut (Juliandi et al., 2019) merupakan catatan tertulis tentang
berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara
mengumpulkan data dengan melihat atau mengamati secara langsung

suatu objek yang ditelit
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2. Kuisioner/angket
Menurut  (Juliandi et al., 2019) kuesioner  merupakan
petanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui
pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variabel yang
diteliti, angket dapat digunakan apabila jumlah responden penelitian
cukup banyak. Angket dalam penelitian ini ditujukan dimana setiap

pernyataan mempunyai 5 opsi sebagai berikut:

Tabel 3.6
Skala Pengukuran
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4

Netral 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Skala pengukuran ini menggunakan skala likert, untuk mengukur orang

tentang fenomena sosial.
3.6 Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing - masing variabel bebas (kualitas pelayanan)
tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat (kepuasan pelanggan) baik secara
parsial maupun simultan. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang didapat setelah
penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan

(kuesioner). Uji validitas dilakukan kepada responden diluar sampel sebanyak 30
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orang dengan tingkat signifikan sebesar 5% pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 17.00 for windows kriteria sebagai berikut:

Jika rhitung > ripe) maka pertanyaan valid

Jika rhitung < ripe; maka pertanyaan tidak valid
3.6.2 Uji Realibilitas

Uji reliabilitas menurut Ginting dan situmorang adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan software SPSS 17,0 for windows
dengan ketentuan apabila ralpha positif > r tabel, maka pernyataan reliabel atau
handal.

Menurut kuncoro (2020) butir pernyataan dinyatakan valid dalam uji
validitas akan ditemukan reliabilitasnya dengan kriteria yaitu Cronbachs alpha >
0,80. Butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas, ditentukan
reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut:

Jika rapna > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid

Jika rapna < rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak reliabel
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan dengan beberapa penyimpanan dalam
penggunaan model regresi yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). Untuk memastikan
bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memiliki hubungan yang signifikan dan
representatif dengan akurasi estimasi, model harus memenuhi asumsi klasik

regresi.
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3.6.4 Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data
penelitian berdistribusi normal maka pengujian dapat menggunakan teknik
analisis parametrik, namun jika data tidak normal maka menggunakan teknik
statistik non parametrik. Pada penelitian ini untuk menguji normal tidaknya
sampel dihitung dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih dari 0,05.
3.6.5 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali,
2018:107). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat
dilihat dari cara menganalisis nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance.
Suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang nilai VIF < 10, dan
nilai tolerance > 0,1. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1, maka terjadi
gejala multikolinearitas.
3.6.6 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2018:137). Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik
(scatterplot) antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual.

3.6.7 Analisis Regresi

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi yaitu
analisis regresi linier ganda. Analisis regresi adalah untuk mengetahui pengaruh
(hubungan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Pemilihan jenis analisis
regresi linier berganda karena dalam penelitian ini, terdiri dari 3 variabel bebas
dan 1 variabel terikat.

Jika hasil analisis menunjukkan signifikan, maka garis regresi dapat
diramalkan sebagai hubungan yang kuat antara nila-nilai variabel bebas dan
variabel terikatnya. Besar kecilnya pengaruh antar variabel dapat diukur dari
perhitungan nilai koefisien determinasi (r?). Sedangkan positif atau negatif
hubungan antar variabel ditentukan oleh tanda (+) atau (—) dari nilai koefisien
regresi.

Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi. Secara
umum persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y'=a+ blX1+ b2X2 +b3X3+e

Keterangan:

Y’ : variabel dependent

A : konstanta atau bila harga X=0

bl : koefisien regresi dari kepercayaan diri
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b2 : koefisien regresi dari kompetensi individu

b3 : koefisien regresi dari keterampilan komunikasi interpersonal

X1 : nilai kepercayaan diri

X2 : nilal kompetensi individu

X3 : nilai keterampilan komunikasi interpersonal

e : variabel penggangu yang bersifat random

Untuk menentukan a, bl, b2,b3 dapat menggunakan metode kuadrat

terkecil melalui apa yang disebut dengan persamaan normal seperti di bawabh ini:

(Zx3)(Zx,y) = (Zx,%,) (X %))
(Zx)(Zx3) - (Exx)?

b = (x5 (E 229) = (X 2,205 (X x1¥)
: (ZxD)(ZxD) - (Zxix2)?

T ) (2
n

n n

b1=

Adapun langkah-langkah menghitung regresi berganda adalah:

a. Membuat hipotesis bentuk kalimat
H1 : terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
motivasi terhadap hasil belajar siswa.
HO : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional
dan motivasi terhadap hasil belajar siswa.

b. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik
H1:R#0HO:R=0

c. Membuat tabel

d. Menghitung harga deviasi

e. Menghitung nilai-nilai persamaan a, b1, b2,b3 dengan rumus di atas

f.  Mencari korelasi ganda dengan rumus:
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_ by Fxyv+ by Eaay
{R_:IIQ_!P') - Jl Eyz

g. Mencari nilai kontribusi korelasi ganda dengan rumus:
Kp = (Xx1x2y)2-100%
h. Menguji signifikansi dengan membandingkan Fhiwung dengan Feper dengan
rumus:
I.  Membuat kesimpulan dengan taraf signifikan: « = 5%. Adapun ketentuan

kesimpulannya:

1. Jika Fniung = Frape maka HO ditolak. Berarti terdapat pengaruh
signifikan antara kepercayaan diri, kompetensi individu, dan
keterampilan  komunikasi interpersonal terhadap daya saing
mahasiswa.

2. Jika Fniwng < Frane, maka HO diterima. Berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan antara kepercayaan diri, kompetensi individu dan
keterampilan komunikasi interpersonal terhadap daya saing
mahasiswa.

3.6.8 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penilitian, dan membuktikan
hipotesis penilitian (Juliandi et al., 2015.)
a. Uji-t

Menurut (Ghozali, 2018) wuji parsial (t test) digunakan untuk

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
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dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi
sebesar 0,05.

Uji-t bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Iskandar & Hafni, 2015).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (a=5%).
Uji-t dipergunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t

sebagai berikut :

Sumber (Juliandi & Irfan, 2013)
Keterangan : t = nilai hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya korelasi
Tahap — tahap :
1) Bentuk pengujian
a) HO:rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).
b) HO : rs #0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat ().
2) Kriteria pengambilan keputusan
a) jika — trapel < thitung < ttabel, pada o= 5%, df = n-2 maka HO diterima.

b) \]ika thi[ung > ttabe| ataU thitung< 'ttabe| maka HO ditOlak
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Pengujian Hipotesis :

Tolak Hy Tolak Hy

I
= thlhmz - tiabel 0 Lishel thrlu.ng

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis t

b. Uji F (F-test)

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA yaitu kegunaan uji F hampir sama
dengan uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata atau nilai tengah suatu data (Sugiyono, 2017).

Sebuah program aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p-value) <
0,005, maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh
secara bersama-sama pada tingkat siginifikan 5%.

Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut :

2
R/k

Fn = (1- R?)(n—k—1)

(Sugiyono, 2017).

Keterangan : Fn = Nilai F hitung
R = Koefisien koreksi ganda
K = Jumlah variable independent
N = Jumlah sampel

Tahap — tahap :

1) Bentuk pengujian
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a) HO:p =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen
b) HO : B #0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen
2) Pengambilan keputusan
a) Jika Frutang > Fraber atau —Fhitung <- Franel, Maka HO ditolak.
b) Jika Fhitung < Ftapel atau — Friwung > -Franer, maka HO diterima.

Pengujian hipotesis :

70 ditolak

Ll Ho diterima Fiabel Fhitang

Gambar3.2 Pengujian Hipotesis F
c. Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase
besarnya pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien
yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan
dalam bentuk persentase (%).

Rumus Uji Koefisien Determinasi :

D =R? X 100%

(Sugiyono, 2012).
Keterangan : D = Determinasi
R = Nilai korelasi

100% = persentase kontribusi



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 DeTugas Akhir Data Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek adalah Mahasiswa
Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pengolahan data
dalam bentuk angket ini masing-masing dari 8 item pernyataan untuk variabel
X; (Kepercayaan Diri), 10 item pernyataan untuk variabel X, (Kompetensi
Individu), 10 item pernyataan untuk variabel X5 (Komunikasi Interpersonal),
dan 8 pernyataan untuk variabel Y (Kesiapan Kerja). Angket ini diberikan
kepada 100 Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang akan diolah nantinya dengan menggunakan skala Likert Sumated

Rating agar mendapatkan hasil yang valid dan reliabel.

Tabel 4.1
Skala Likert
Opsi Nilai

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2

1

Sangat Tidak Setuju

Dari ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel
(Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu, dan Komunikasi Interpersonal) variable

terikat (Kesiapan Kerja).
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Dari ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel
(Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu, dan Komunikasi Interpersonal) variable

terikat (Kesiapan Kerja).
4.1.1.1 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan Mahasiswa Tingkat Akhir
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. sebanyak 100 responden, yang
terdiri dari beberapa karakteristik, baik jenis kelamin, usia dan Jurusan. Dari

kuesioner yang disebarkan diperoleh pelanggan sebagai berikut :
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel baerikut ini:

Tabel 4.2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 | Laki-laki 26 26%
o | Perempuan 74 4%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 26 orang (26%) sedangkan perempuan
sebanyak 74 orang (74%) dan. Maka dalam penelitian ini responden didominasi

oleh jenis kelamin perempuan.

2. Data Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.3.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No | Usia Frekuensi Persentase (%0)
1 19 tahun 13 13%

2 20 tahun 32 32%




70

3 21 tahun 37 37%
4 22 tahun 11 11%
4 23 Tahun 7 7%

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini yaitu usia antara 19 tahun sebanyak 13 orang (13%), yang memiliki
usia 20 tahun sebanyak 32 orang (32%), yang memiliki usia 21 tahun sebanyak 37
orang (37%), untuk usia 22 tahun sebanyak 11 orang (11%) dan untuk usia 23

tahun sebanyak 7 orang (7%)

3. Data Responden Berdasarkan Program Studi

Tabel 4.4.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No Jurusan Frekuensi Persentase (%)

1 FEB 25 25%
2 FKIP 12 12%
3 FH 12 12%
4 FAPERTA 11 11%
5 FISIP 11 11%
6 FT 13 13%
7 FIKTI 7 7%
8 FAI 9 9%

Jih 100 100%

Sumber : Data Primer (2025)

Dalam tabel 4.4, terlihat bahwa responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini berasal dari berbagai program studi di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Jumlah total responden adalah 100 orang, yang terdiri dari
delapan jurusan yang berbeda. Jurusan yang memiliki frekuensi tertinggi adalah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), dengan 25 responden atau 25% dari total.

Hal ini menunjukkan bahwa jurusan ini memiliki daya tarik yang signifikan bagi
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mahasiswa, mungkin karena prospek karir yang menjanjikan di bidang ekonomi

dan bisnis.

Sementara itu, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan (FKIP) dan
Fakultas Hukum (FH) masing-masing memiliki 12 responden, yang setara dengan
12% dari total. Kedua jurusan ini juga penting dalam konteks sosial dan
pendidikan. FKIP, misalnya, berperan dalam mencetak tenaga pendidik yang
berkualitas, sedangkan FH berperan dalam menghasilkan profesional di bidang
hukum yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat. Lulusan FKIP dan FH
memiliki tingkat penyerapan kerja yang cukup tinggi, yang mungkin menjadi
alasan mengapa banyak mahasiswa memilih jurusan tersebut

Fakultas Pertanian (FAPERTA), Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik
(FISIP), dan Fakultas Teknik (FT) masing-masing memiliki 11, 11, dan 13
responden, yang mencerminkan minat yang cukup merata di antara jurusan-
jurusan tersebut. FAPERTA, misalnya, memainkan peran penting dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan, sementara FISIP berfokus pada analisis

sosial yang mendalam.

Di sisi lain, Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi (FIKTI)
memiliki jumlah responden yang lebih sedikit, yaitu 7 orang atau 7%. Meskipun
jurusan ini merupakan salah satu bidang yang paling berkembang pesat di era

digital, tampaknya masih ada tantangan dalam menarik minat mahasiswa.

Fakultas Agama Islam (FAI) dengan 9 responden atau 9% juga
mencerminkan minat yang lebih rendah dibandingkan dengan jurusan lain. Hal ini
mungkin disebabkan oleh persepsi masyarakat mengenai prospek karir yang

terbatas di bidang ini. Namun, penting untuk dicatat bahwa lulusan FAI memiliki
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peran penting dalam membangun masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai

agama.

4.1.1.2 DeTugas Akhir Variabel Penelitian

1. Variabel Kepercayaan Diri (X1)

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Kepercayaan Diri (X1)
No. Sangat Setuju Kurang Tidak | Sangat Jumlah
Per Setuju Setuju Setuju | Tidak
Setuju
F % F|l % | F % F | % |F|%]| F %
1 |43 ] 430 |50 |500| 7 | 70 | O 0O | 0| O | 100 | 100%
2 | 38| 380 |54 (540| 8 | 80 | O 0O | 0| O |100 |100%
3 |36 | 360 |5 [590| 4 | 40 | 1 100 | O |100 | 100%
4 | 36| 360 |5 |[550| 8 | 80 | 1 |10 0| O |100 |100%
5 32| 320 |58 [580|10|100 | O 0O | 0| O |100 |100%
6 | 40| 400 |51 (510 7 | 70 | 2 |20]| 0| O |100 |100%
7 |33 ] 330 |58 (580 9 |90 |0 0O | 0| O |100 |100%
8 | 42 | 420 |49 |490| 7 | 70 | O 0 | 0| O |100 |100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Rata-rata jawaban responden tentang Saya yakin dapat menyelesaikan tugas-
tugas perkuliahan dengan baik, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 50
orang sebesar 50%.

2) Rata-rata jawaban responden tentang Saya merasa mampu menghadapi
tantangan yang ada di perkuliahan, sebagian besar menjawab setuju sebanyak
54 orang sebesar (54%).

3) Rata-rata jawaban responden tentang Saya tidak ragu untuk mengambil
inisiatif dalam menyelesaikan masalah, sebagian besar menjawab setuju

sebanyak 59 orang sebesar 59%.
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4) Rata-rata jawaban responden tentang Saya dapat membuat keputusan sendiri
tanpa bergantung pada orang lain, sebagian besar menjawab setuju sebanyak
55 orang sebesar 55%.

5) Rata-rata jawaban responden tentang Saya memiliki pemahaman yang jelas
tentang diri saya, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 58 orang sebesar
58%.

6) Rata-rata jawaban responden tentang Saya mengetahui kelebihan dan
kekurangan yang saya miliki, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 51
orang sebesar 51%.

7) Rata-rata jawaban responden tentang Saya tidak ragu untuk menyampaikan
pendapat saya di kelas, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 58 orang
sebesar 58%.

8) Rata-rata jawaban responden tentang Saya berani mengajukan pertanyaan atau
ide saat diskusi, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 49 orang sebesar
49%.

Dari analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam konteks
perkuliahan. Hal ini tercermin dari respon positif terhadap berbagai pernyataan
yang diajukan dalam angket. Kepercayaan diri yang tinggi ini dapat berkontribusi
pada pencapaian akademik yang lebih baik dan kemampuan untuk menghadapi
tantangan yang ada di lingkungan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan teori-
teori yang ada mengenai kepercayaan diri dan kemandirian dalam belajar. Oleh
karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk terus mendorong
pengembangan kepercayaan diri mahasiswa melalui berbagai program dan

kegiatan yang mendukung kemandirian dan inisiatif. Dengan demikian,
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mahasiswa tidak hanya akan siap menghadapi tantangan akademik, tetapi juga

tantangan di dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan mereka.

2. Variabel Kompetensi Individu (X2)

Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Kompetensi Individu (X2)

No. | Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per | Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F | % F | % F | % F|% |F|% F | %
1 | 50500 |43 4305 | 50 |2]20]|0 0 |100 | 100%
2 |43 | 430 |53 530 4|40 |[0] 0 |O 0 |100 | 100%
3 |18 |180 |65 |650 |17 170 0| 0 |O 0 |100 | 100%
4 |24 | 240 |54 | 540 |21 |210|1]101|0 0 |100 | 100%
5 3 |320 |56 |560|12|120|0| 0 |0 0 |100 | 100%
6 | 54 | 540 |44 | 440 | 2 | 20 |0 O |O 0 |100 | 100%
7 |49 | 490 |48 | 480 | 2 | 20 |1]10|0 0 |100 | 100%
8 [ 39390 |59 5902 |20 0] 0 |0 0 |100 | 100%
9 | 54 |540 |40 | 400 | 3 | 30 | 3|30]3 0 |100 | 100%
10 | 50 | 50,0 | 43 | 430 | 6 | 60 |1 |10 1|0 0 |100 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2025
Dari data tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Saya memiliki keinginan kuat untuk berprestasi
dalam studi, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang atau
sebesar 50%,

2) Jawaban responden tentang Saya termotivasi untuk terus mengembangkan
diri, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 53 orang atau sebesar 53%.

3) Jawaban responden tentang Saya mampu bekerja dengan baik dalam tim,
sebagian besar menjawab setuju sebanyak 65 orang atau sebesar 65%,

4) Jawaban responden tentang Saya dapat bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 54 orang atau sebesar

54%.
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Jawaban responden tentang Saya percaya diri dalam menghadapi tantangan,
sebagian besar menjawab setuju sebanyak 56 orang atau sebesar 56%.
Jawaban responden tentang Saya memiliki pemahaman yang baik tentang
kelebihan dan kekurangan diri, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 61
orang atau sebesar 61%, yang mejawab sangat setuju sebanyak 54 orang
(54%).

Jawaban responden tentang Saya memiliki pemahaman yang luas tentang
bidang studi saya, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang
atau sebesar 49%.

Jawaban responden tentang Saya selalu berusaha untuk memperluas wawasan
dan pengetah, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 59 orang atau
sebesar 59%.

Jawaban responden tentang Saya mampu mengaplikasikan teori yang
dipelajari dalam praktik, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 54

orang atau sebesar 54%.

10) Jawaban responden tentang Saya terampil dalam menggunakan teknologi dan

perangkat digital, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang
atau sebesar 50%.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

responden menunjukkan sikap yang positif terhadap kompetensi individu yang

diukur dalam angket. Mayoritas responden memiliki keinginan yang kuat untuk

berprestasi, termotivasi untuk mengembangkan diri, dan mampu bekerja dalam

tim. Selain itu, mereka juga menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi

terhadap tugas yang diberikan dan percaya diri dalam menghadapi tantangan.



76

Hasil ini menunjukkan bahwa individu-individu ini memiliki potensi yang besar
untuk berhasil dalam studi dan karir mereka. Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan untuk terus mendukung dan memfasilitasi pengembangan
kompetensi ini melalui program-program yang relevan. Dengan demikian,
individu tidak hanya akan siap menghadapi tantangan di dunia pendidikan, tetapi

juga di dunia kerja yang semakin kompetitif.

3. Variabel Komunikasi Interpersonal (X3)

Tabel 4.8
Skor Angket Untuk Stre Atmosphere (X3)

No. | Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Jumlah
Per | Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
F | % F | % F | % F|1% |F|% F | %
1 123|230 |61 61011110 |5|50/|0 0 |100 | 100%
2 |31 |310|52|520 |11 110 |6 |60]|0 0 |100 | 100%
3 120|200 |68 |680 |12 120 |0| 0 |O 0 |100 | 100%
4 |57 |570]30 ]300 |12 120 |1 |1010 0 |100 | 100%
5 |46 | 46,0 | 40 | 40,0 | 12 | 120 | 2 | 20 | O 0 |100 | 100%
6 | 49 | 490 |41 |410| 8 | 80 | 2|20 |0 0 |100 | 100%
7 | 53 |530|25|250 |15 150 |7 |70]|0 0 |100 | 100%
8 |19 1190 |66 | 660 | 7 | 70 | 8|80 |0 0 |100 | 100%
9 |52 | 520 |44 440 | 3 | 30 | 1]10|0 0 |100 | 100%
10 | 50 | 50,0 | 46 | 4600 | 3 | 30 |1 |10 |0 0 |100 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2024
Dari data tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Jawaban responden tentang Saya terbuka untuk berbagi informasi pribadi
dengan orang lain, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 61 orang atau
sebesar 61%.

2) Jawaban responden tentang Saya menerima umpan balik dari orang lain
dengan terbuka, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 52orang

sebesar 52%.
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Jawaban responden tentang Saya dapat memahami perasaan orang lain
dengan baik, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 68 orang sebesar
68%.

Jawaban responden tentang Saya berusaha untuk menempatkan diri pada
posisi orang lain, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 57 orang
sebesar 57 %.

Jawaban responden tentang Saya memberikan dukungan emosional kepada
orang lain saat mereka membutuhkannya, sebagian besar menjawab sangat
setuju sebanyak 46 orang sebesar 46%.

Jawaban responden tentang Saya bersedia menerima saran dan kritik dari
orang lain, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang sebesar
49%.

Jawaban responden tentang Saya memiliki sikap yang positif dalam
berkomunikasi dengan orang lain, sebagian besar menjawab sangat setuju
sebanyak 53 orang sebesar 53%.

Jawaban responden tentang Saya menghargai pendapat dan ide-ide orang lain,
sebagian besar menjawab setuju sebanyak 66 orang sebesar 66%.

Jawaban responden tentang Saya memperlakukan orang lain dengan hormat
dan setara, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang sebesar

52%.

10) Jawaban responden tentang Saya bersedia untuk berkompromi dalam situasi

yang membutuhkan, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 50
orang sebesar 50%.

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden memiliki sikap positif terhadap berbagai aspek interaksi sosial. Tingkat

kepercayaan yang tinggi dalam berbagi informasi pribadi, keterbukaan terhadap
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umpan balik, kemampuan empati, dan kesediaan untuk memberikan dukungan
emosional menunjukkan bahwa atmosfer sosial di lingkungan responden
cenderung kondusif. Hal ini dapat menciptakan suasana yang mendukung
kolaborasi dan pengembangan individu. Penting untuk terus memelihara dan
meningkatkan atmosfer sosial ini, karena dapat berdampak positif pada
kesejahteraan mental dan kinerja individu. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
komunikasi yang efektif dan membangun kepercayaan, kelompok atau organisasi
dapat menciptakan lingkungan yang lebih produktif dan harmonis. Penelitian
lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
berkontribusi terhadap atmosfer sosial dan bagaimana hal tersebut dapat

ditingkatkan di berbagai konteks.

4. Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Tabel 4.9
Skor Angket Untuk Kesiapan Kerja (Y)
No. | Sangat Setuju Kurang Tidak | Sangat| Jumlah
Per | Setuju Setuju Setuju | Tidak
Setuju
F | % F | % F | % F|{% |F|% |F |%
1 1431430 |54 (540 | 1 | 10 | 2]20]0] 0 |100 |100%
2 | 44 | 440|152 520 4 | 40 | 0| O | 0] O |100 |100%
3 |48 1480|149 490 | 3 | 30 | 0| O |0] O |100 |100%
4 |49 | 490 | 47 | 470| 4 | 40 [0O] O |0 | O |100 | 100%
5 1333305151011 |110|5|50|0] 0 |100 |100%
6 | 43 |430 |40 | 400 | 11 | 110 |6 | 60 | 0| O |100 | 100%
7 1291290 |59 59012 |120| 0| 0O |0 | O |100 |100%
8 | 40 | 40,0 | 46 | 46,0 | 13 | 130 | 1| 1,0 | 0| O | 100 | 100%

(3!

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Dari data tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Jawaban responden tentang Saya memiliki kemampuan komunikasi yang baik,
baik secara lisan maupun tulisan, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 54

orang atau sebesar 54%,.
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7)

8)
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Jawaban responden tentang Saya mampu bekerja dalam tim dan berkolaborasi
dengan rekan kerja, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 52 orang
sebesar 52%.

Jawaban responden tentang Saya memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang bidang studi yang saya tekuni, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 47 orang sebesar 47%..

Jawaban responden tentang Saya memahami dengan baik konsep-konsep
teoritis dan praktis yang relevan dengan pekerjaan, sebagian besar menjawab
sangat setuju sebanyak 49 orang sebesar 49%.

Jawaban responden tentang Saya memahami dengan baik lingkungan kerja
dan budaya organisasi, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 51 orang
sebesar 51%.

Jawaban responden tentang Saya memahami peran dan tanggung jawab yang
dibutuhkan dalam pekerjaan ee, sebagian besar menjawab sangat setuju
sebanyak 43 orang sebesar 43%.

Jawaban responden tentang Saya memiliki motivasi yang kuat untuk
berprestasi dan berkembang, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 59
orang sebesar 59%.

Jawaban responden tentang Saya mampu bekerja dengan baik di bawah
tekanan dan dapat mengelola stres dengan efektif, sebagian besar menjawab
setuju sebanyak 46 orang sebesar 46%.

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa responden

menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang baik. Mayoritas individu merasa

memiliki kemampuan komunikasi yang baik, mampu bekerja dalam tim, dan

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bidang studi mereka. Selain itu,

pemahaman tentang konsep teoritis dan praktis juga cukup tinggi, yang
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menunjukkan bahwa mereka telah mempersiapkan diri dengan baik untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja. Namun, meskipun terdapat banyak aspek
positif, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal memahami
lingkungan kerja dan budaya organisasi. Ini penting untuk memastikan bahwa
individu tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
dinamika tempat kerja yang berbeda. Oleh karena itu, institusi pendidikan dan
perusahaan perlu bekerja sama dalam mempersiapkan individu agar lebih siap
menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks.
4.1.2 Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dari independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Gambar 4.1
Uji Normalitas
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Gambar diatas mengindentifikasikan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam

model regresi penelitian ini cenderung normal.

4.1.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada regresi

ditemukan adanya kolerasi yang kuat/tinggi antar variabel independen. Pada

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel

independen karena kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu

model regresi linier berganda. Jika ada kolerasi yang tinggi diantara variabel-

variabel bebasnya maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel

terikatnya menjadi terganggu. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan

melihat VIF antar variabel independen.Jika VIF menunjukkan angka <10

menandakan tidak terdapat gejala multikolinieritas.Disamping itu, suatu model

dikatakan terdapat gejala multikolinieritas jika nilai VIF diantara variabel

independen >10.
Tabel 4.10
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Partial Part VIF
1 (Constant)
Kepercayaan Diri 222 169 1.291
Kompetensi Individu 596 .549 1.350
Komunikasi Interpersonal .288 241 1.313

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Ketiga variabel independen yaitu X1, X2, dan X3, memiliki nilai VIF

dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 10), sehingga tidak

terjadi multikolinieritas dalam variabel independen ini.
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4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lainnya
tetap, maka disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka

disebut heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisias

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas meskipun terlihat berdempet dibagian titik-titik
tertentu serta tersebar dibagian atas dan sedikit berkumpul pada sumbu Y dengan
demikian “tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi ini.

4.1.3 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.11
Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.625 4.939
Kepercayaan Diri 239 107 192
Kompetensi Individu 741 102 625
Komunikasi Interpersonal 311 113 258

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan data tabel uji regresi linier berganda di atas, dapat
dipahami bahwa model persamaan regresinya adalah :

Y =1,625 + 0.239X1 + 0,741 X2 + 0,311 X3

Keterangan.

Y = Kesiapan Kerja

X1 = Kepercayaan Diri

X, = Kompetensi Individu

X3z = Komunikasi Interpersonal

Interpretas model :

a) Konstanta (a) = 1,625, menunjukkan jika Kepercayaan Diri,
Kompetensi Individu, dan Komunikasi Interpersonal konstan, jika
nilai variabel bebas/independen = 0, maka Kesiapan Kerja (YY) akan
sebesar 1,625

b) Variablel X1 sebesar 0.239 menunjukkan bahwa variabel
Kepercayaan Diri berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja
(Y). Dengan kata lain, jika variabel variabel Kepercayaan Diri
ditingkatkan sebesar satu satuan maka Kesiapan Kerja akan

meningkat sebesar 0.239.
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c) Variablel X2 sebesar 0,741 menunjukkan bahwa variabel
Kompetensi Individu berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja
(Y). dengan Kkata lain, jika variabel Kompetensi Individu
ditingkatkan sebesar satu satuan maka Kesiapan Kerja akan
meningkat sebesar 0,741.

a) Variablel X3 sebesar 0,311 menunjukkan bahwa variabel
Komunikasi Interpersonal bernilai positif terhadap Kesiapan Kerja
(Y). dengan kata lain, jika variabel Komunikasi Interpersonal
ditingkatkan sebesar satu satuan maka Kesiapan Kerja akan

meningkat sebesar 0,311.

4.1.4 Uji Hipotesis
41.4.1Ujit

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package
for Social Sciences (SPSS 25: 00). Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signficant level tarafnya nyata 0,05 (o = 5%).

Tabel 4.12
Uji t

Coefficients®
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.625  4.939 329 743
Kepercayaan Diri .239 107 192 2235 .028
Kompetensi Individu 741 102 625 7.274 .000
Komunikasi Interpersonal 311 113 258 4.871 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Hasil Penelitian (2025)
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tranel = 2,001

Kriteria pengujiannya:

a. Ho ditolak apabila tiaper 2,001 > thitung dan thitung < 2,001

b. Ha diterima apabila tiper 2,001 < thitung dan thiung >2,001
Pengaruh Kepercayaan Diri (X1) Terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Dari tabel uji-t di atas dapat dipahami bahwa pengaruh
Kepercayaan Diri (X1) terhadap Kesiapan Kerja diperoleh nilai thitung
sebesar 2,235 sementara type2,001 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,028 < 0.05 atau thiwng 2,235 > twanei2,001. berdasarkan Kriteria
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha
diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
variabel Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat
Akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Pengaruh Kompetensi Individu (X2) Terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Dari tabel uji-t di atas dapat dipahami bahwa pengaruh Kompetensi
Individu (X2) terhadap Kesiapan Kerja (YY) diperoleh nilai thiwung Sebesar
7,274 sementara tupe2,001 dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,000 < 0.05 atau thiwng 7,274 > twhe2,001. Berdasarkan Kkriteria
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha ditolak),
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel
Kompetensi Individu terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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3) Pengaruh Komunikasi Interpersonal (X3) Terhadap Kesiapan Kerja
(Y)

Dari tabel wuji-t di atas dapat dipahami bahwa pengaruh
Komunikasi Interpersonal (X4) terhadap Kesiapan Kerja (Y) diperoleh
nilai thiwng Sebesar 4,871 sementara tune 2,001 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiwung 4,871 > tiane 2,001. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha
diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
variabel Komunikasi Interpersonal terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4142 VUji F

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus
juga untuk menguji hipotetis kedua. Pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan significant level taraf nyata 0,05 (o = 5%)

Tabel 4.13
Uji-F
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 691.485 3 230.495  26.612 .000°
Residual 831.475 96 8.661
Total 1522.960 99

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal, Kepercayaan Diri,
Kompetensi Individu

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Ftabel = 2,47
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Kriteria pengujiannya:
1) Tolak Ho apabila Fhitung™ Frabel atau -Fhitung< -Frael
2) Terima Ho apabila Fhitung< Fraberatal -Fhitung™ -Ftavel

Berdasarkan data tabel pada uji F diatas dapat dipahami bahwa
didapati nilai Fpiung 26,612 > Fiape 2,47 dengan probabilitas signifikan 0.000
< 0.05, sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan
secara simultan Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu, dan Komunikasi
Interpersonal terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.1.5 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisiensi Determinasi (R?) merupakan besaran yang menunjukkan
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan niai R square
sebagaimana dapat diihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Change Statistics
Adjusted Error of R
R R the Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .674° 454 437 2.94299 454 26.612 3 96 .000 1.312

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal, Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
square) yang diperoleh sebesar 0,454, hasil ini memiliki arti bahwa 45,4%

variabel Kesiapan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Kepercayaan Diri,
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Kompetensi Individu, dan Komunikasi Interpersonal sedangkan sisanya sebesar
54,6% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.2 Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap
kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Sesuai dengan hasil penelitian yang
diperoleh melalui uji hipotesis yang telah dilakukan baik melalui uji parsial
maupun uji simultan maka hasil temuan penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kesiapan Kerja

Dari tabel uji-t dapat dipahami bahwa pengaruh Kepercayaan Diri
terhadap Kesiapan Kerja diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,235 sementara tape 2,001
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,028 < 0.05 atau thiuung 2,235 >
traner2,001. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variabel Kepercayaan Diri terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Berdasarkan artikel penelitian (Iwan Rusliyanto & Kusmuriyanto,2019)
yang berjudul "Pengaruh Praktik Kerja Industri, Bursa Kerja Khusus,
Kompetensi Produktif Akuntansi, dan Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja
Siswa", ditemukan bahwa efikasi diri (self-efficacy) berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri

memiliki pengaruh sebesar 4,62% terhadap kesiapan kerja secara parsial. Hal ini
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berarti semakin tinggi kepercayaan diri seseorang (self-efficacy), maka semakin
siap individu tersebut untuk memasuki dunia kerja. Efikasi diri yang tinggi
meningkatkan keyakinan siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja, seperti
proses seleksi, wawancara, serta adaptasi di lingkungan kerja. Penelitian ini
mendukung teori Bandura (1986) mengenai Self-Efficacy, yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan lebih termotivasi dan
mampu mengarahkan tindakannya untuk mencapai keberhasilan di dunia kerja.
Jadi, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri atau efikasi diri
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja, meskipun faktor
lain seperti pengalaman kerja industri, pelatihan kerja, dan kompetensi akademik
juga berperan. Penelitian terdahulu oleh lwan Rusliyanto & Kusmuriyanto (2019)
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja,
dengan kontribusi sebesar 4,62%.

Efikasi diri berkaitan erat dengan kepercayaan diri, yang merupakan salah
satu variabel dalam penelitian ini. Hal ini menguatkan bahwa kepercayaan diri
memiliki peran penting dalam kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Namun,
penelitian terdahulu berfokus pada siswa SMK, sedangkan penelitian ini berfokus
pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU), yang memiliki konteks kesiapan kerja yang lebih luas. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memperluas temuan sebelumnya dengan melihat

pengaruh kepercayaan diri terhadap kesiapan kerja dalam lingkungan pendidikan

tinggi.
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4.2.2 Pengaruh Kompetensi Individu Terhadap Kesiapan Kerja

Dari tabel uji-t dapat dipahami bahwa pengaruh Kompetensi Individu
terhadap Kesiapan Kerja diperoleh nilai thiwung Sebesar 7,274 sementara tiape2,001
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thiung 7,274 > tiabel
2,001. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Kompetensi
Individu terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian oleh (Silvy Putri Wulandari, Pardiman, dan Afi Rachmat Slamet
,2021) meneliti pengaruh kompetensi mahasiswa terhadap kesiapan memasuki
dunia kerja di era 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
pengetahuan dan keterampilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja, sedangkan kompetensi sikap memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut (pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) berkontribusi terhadap kesiapan kerja mahasiswa sebesar 63,7%,
sementara 36,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Penelitian ini memiliki keterkaitan yang sejalan karena sama-sama
membahas kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Salah satu variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi individu, yang dalam penelitian
ini diukur melalui tiga aspek: pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar teori dalam Tugas Akhir
ini terutama untuk memperkuat argumentasi bahwa kompetensi individu berperan
penting dalam kesiapan kerja. Namun, penelitian ini dilakukan di Universitas

Islam Malang, sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa Universitas
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Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), sehingga perbedaan konteks ini bisa
menjadi nilai tambah dalam penelitian.
4.2.3 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kesiapan Kerja

Dari tabel uji-t dapat dipahami bahwa pengaruh Komunikasi Interpersonal
terhadap Kesiapan Kerja diperoleh nilai tyiwng Sebesar 4,871 sementara tianel 1,968
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau thitung 4,871 < tiapel
2,001. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Komunikasi
Interpersonal terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian terdahulu oleh (Risya Die Safitri, Marina Dwi Mayangsari, dan
Neka Erlyani,2019) menemukan bahwa komunikasi interpersonal memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa praktik pengalaman
lapangan (PPL) di STKIP PGRI Banjarmasin, dengan sumbangan pengaruh
sebesar 52,1%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik
keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi
pula kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Mahasiswa dengan
kemampuan komunikasi yang baik lebih mampu beradaptasi di lingkungan kerja,
membangun hubungan profesional, serta menghindari konflik yang dapat
menghambat produktivitas. Sebaliknya, mahasiswa dengan keterampilan
komunikasi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan rekan kerja maupun atasan, sehingga kesiapan kerja mereka menjadi lebih

rendah.
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Meskipun komunikasi interpersonal berperan besar dalam kesiapan kerja,
penelitian ini juga mengungkap bahwa masih terdapat 47,9% faktor lain yang
turut mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, seperti keterampilan teknis,
pengalaman kerja, dan kepercayaan diri. Penelitian ini berkaitan erat dengan
penelitian ini dikarenakan penelitian ini sama-sama meneliti kesiapan Kkerja
mahasiswa tingkat akhir. Salah satu variabel dalam penelitian saya adalah
keterampilan komunikasi interpersonal, yang dalam penelitian ini terbukti
memiliki peran besar dalam meningkatkan kesiapan kerja. Namun, penelitian ini
berfokus pada mahasiswa yang mengikuti PPL di STKIP PGRI Banjarmasin,
sedangkan penelitian saya berfokus pada mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) secara umum. Perbedaan ini
memberikan peluang bagi penelitian ini untuk memperluas cakupan penelitian
dengan mempertimbangkan faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap

kesiapan kerja mahasiswa UMSU.

4.2.4 Pengaruh Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu, dan Komunikasi

Interpersonal Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh Kepercayaan Diri,
Kompetensi Individu, Kompetensi Individu dan Komunikasi Interpersonal
terhadap Kesiapan Kerja. Dengan nilai Fhiwung 26,612 > Faper 2,47 bahwa ada
pengaruh signifikan secara simultan Kepercayaan Diri, Kompetensi Individu, dan
Komunikasi Interpersonal terhadap terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat
Akhir Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kesiapan kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan dalam dunia pendidikan, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir

yang akan memasuki dunia kerja. Dalam konteks ini, kepercayaan diri,
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kompetensi individu, dan komunikasi interpersonal memiliki peranan yang
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, ditemukan bahwa ketiga variabel ini memiliki
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
Dengan nilai Fhitung sebesar 26,612 yang lebih besar dari Ftabel 2,47,
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel-variabel tersebut.

Kepercayaan diri berfungsi sebagai pendorong utama bagi individu untuk
mengambil inisiatif dan berani menghadapi tantangan di dunia kerja. Menurut
(Bandura, 2017), kepercayaan diri adalah keyakinan individu akan kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Dalam konteks kesiapan Kkerja,
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih siap
untuk menghadapi wawancara, presentasi, dan situasi kerja lainnya. Sebuah studi
oleh (Pajares & Schunk, 2001) menunjukkan bahwa individu yang percaya diri
lebih mungkin untuk mencapai tujuan akademis dan profesional mereka.

Kompetensi individu, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, juga berkontribusi besar terhadap kesiapan kerja. Kompetensi ini tidak
hanya ditentukan oleh pendidikan formal, tetapi juga oleh pengalaman praktis
yang diperoleh melalui magang, kerja paruh waktu, atau proyek-proyek akademis.
Menurut laporan dari World Economic Forum (2020), keterampilan seperti
pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi menjadi semakin
penting dalam dunia kerja yang dinamis. Mahasiswa yang mengembangkan
kompetensi ini akan lebih mampu bersaing di pasar kerja.

Selain itu, komunikasi interpersonal menjadi elemen penting dalam
membangun jaringan profesional dan berkolaborasi dengan rekan kerja.
Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan hubungan antar individu di tempat

kerja, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi.
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Menurut penelitian oleh McKinsey Global Institute (2016), perusahaan yang
memiliki komunikasi yang baik di dalam timnya dapat meningkatkan
produktivitas hingga 25%. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi interpersonal
yang baik sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Secara keseluruhan, hubungan simultan antara kepercayaan diri,
kompetensi individu, dan komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa ketiga
faktor ini saling mendukung dan memperkuat satu sama lain dalam
mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Dengan meningkatkan
ketiga aspek tersebut, diharapkan mahasiswa dapat lebih siap dan percaya diri
dalam menghadapi tantangan di dunia kerja.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepercayaan diri,
kompetensi individu, dan komunikasi interpersonal memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja. Misalnya, penelitian oleh (Nurhayati, 2019) yang
dilakukan di Universitas Negeri Jakarta menemukan bahwa kepercayaan diri
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Dalam penelitiannya,
Nurhayati mencatat bahwa mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi
cenderung lebih aktif dalam mencari informasi tentang pekerjaan dan lebih siap
untuk menghadapi proses seleksi.

Selain itu, penelitian oleh (Sari & Supriyadi, 2020) juga menegaskan
pentingnya kompetensi individu dalam mempersiapkan mahasiswa untuk dunia
kerja. Dalam studi tersebut, ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki
keterampilan teknis dan non-teknis yang baik lebih siap untuk beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang baru. Kompetensi individu yang baik tidak hanya membuat
mahasiswa lebih percaya diri, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di

pasar kerja.
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Komunikasi interpersonal juga telah dibuktikan sebagai faktor penting
dalam kesiapan kerja. Sebuah studi oleh (Rahmawati, 2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi kampus, yang seringkali
melibatkan komunikasi dan kolaborasi, memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka yang kurang terlibat. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain
dapat memberikan keuntungan tambahan bagi mahasiswa saat memasuki dunia
kerja.

Selain itu, penelitian oleh (Hidayah & Putri, 2022 menyoroti pentingnya
pengembangan soft skills, termasuk komunikasi interpersonal, dalam
meningkatkan kesiapan kerja. Mereka menemukan bahwa mahasiswa yang
mengikuti pelatihan komunikasi dan pengembangan diri cenderung lebih siap
untuk menghadapi tantangan di tempat kerja. Penelitian ini sejalan dengan temuan
yang menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal yang baik dapat
meningkatkan hubungan kerja dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif di
dalam tim.

Dalam konteks ini, penting bagi institusi pendidikan untuk tidak hanya
fokus pada pengembangan kompetensi akademis, tetapi juga pada pengembangan
soft skills seperti kepercayaan diri, kompetensi individu, dan komunikasi
interpersonal. Dengan demikian, mahasiswa akan lebih siap dan mampu bersaing
di dunia kerja yang semakin kompetitif. Penelitian-penelitian ini memberikan
bukti yang kuat bahwa ketiga faktor tersebut berkontribusi secara signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa, dan harus menjadi perhatian utama dalam

kurikulum pendidikan tinggi.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa, semakin siap mereka
menghadapi tantangan di dunia kerja.

Kompetensi individu menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja. Hal ini yang menunjukkan bahwa kompetensi individu
memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan mahasiswa
untuk memasuki dunia kerja.

Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain berkontribusi besar terhadap kesiapan mereka untuk beradaptasi
di lingkungan kerja.

Secara simultan, kepercayaan diri kompetensi individu (dan keterampilan
komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan dalam ketiga
aspek ini dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa secara

keseluruhan.
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5.2 Saran

1. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebaiknya mengembangkan
program pelatihan yang fokus pada peningkatan kepercayaan diri
mahasiswa, seperti workshop keterampilan berbicara di depan umum dan
simulasi wawancara kerja. Ini akan membantu mahasiswa untuk lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja.

2. Institusi pendidikan perlu memasukkan pengajaran soft skills, termasuk
keterampilan komunikasi interpersonal dan kompetensi individu, ke dalam
kurikulum. Hal ini dapat dilakukan melalui proyek kelompok, presentasi,
dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong kerja sama dan komunikasi
di antara mahasiswa.

3. Mahasiswa disarankan untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler, seperti organisasi mahasiswa atau komunitas, yang dapat
membantu  mereka  mengembangkan  keterampilan  komunikasi
interpersonal dan membangun jaringan profesional yang bermanfaat untuk
karir mereka di masa depan.

4. Universitas perlu menjalin kerjasama yang lebih erat dengan industri untuk
menyediakan program magang dan pengalaman kerja yang relevan bagi
mahasiswa. Hal ini akan memberikan mahasiswa kesempatan untuk
menerapkan kompetensi yang mereka miliki dalam lingkungan kerja
nyata, sekaligus meningkatkan kesiapan kerja mereka setelah lulus.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja dalam penelitian ini hanya
terdiri dari 3 variabel, yaitu Kepercayaan Diri,, Kompetensi Individu, dan
Komunikasi Interpersonal sedangkan masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi Kesiapan Kerja.

2. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini  hanya menggunakan
program software SPSS (versi 26) saja, dimana masih ada program
software yang lainnya, yang digunakan untuk pengolahan data.

3. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data Kuisioner karena
dikhawatirkan responden tidak benar-benar menjawab pernyataan dengan

sungguh-sungguh dengan keadaan yang sebenarnya.
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